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ElokAfidatulLaili Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Memotivasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Hadrah di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Rambipuji  
 
Bukan hanya mendidik, salah satu tugas guru adalah memotivasi dan 
mendukung penuh atas segala kegiatan yang bisa menunjang keberhasilan peserta 
didik baik segi akademik maupun non akademik. Salah satunya Ekstrakurikuler 
yang bernuansa agamis yaitu Hadrah yang dilaksanakan oleh guru dan siswa SMP 
Negeri 2 Rambipuji. 
Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana peran guru Pendidikan Agama 
Islam pada Ekstrakurikuler Hadrah di SMP Negeri 2 Rambipuji?; 2) Bagaimana 
motivasi belajar siswa Ekstrakurikuler Hadrah pada pembelajaran pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 2 Rambipuji?.  
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan peran guru 
Pendidikan Agama Islam pada ekstrakurikuler hadrah SMP Negeri 2 Rambipuji?; 
2) Untuk mendeskripsikanmotivasi belajar siswa Ekstrakurikuler Hadrah pada 
pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Rambipuji? 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
jenis penelitian Field Research. Teknik pengumpulan data dalam skripsi ini 
menggunakan observasi non-partisipan, wawancara semi terstruktur, dan 
dokumenter. Adapun analisis data menggunakan model analisis data interaktif 
yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman dan keabsahan datanya 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian, yaitu: 1) Guru PAI sangat berperan dalam memotivasi 
siswa ekstrakurikuler hadrah, yaitu dengan membimbing, memberikan contoh 
yang baik, memberi fasilitas yang cukup, dan memberi pijakan dalam 
ekstrakurikuler hadrah yaitu dengan bacaan shalawat. Pada pelaksanaan dalam 
kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah oleh peserta didik yang tergabung didalamnya, 
guru PAI ada didalamnya dan berperan sebagai pembimbing, selalu memonitoring 
kegiatan keagamaan ini yang merupakan salah satu tanggung jawab dari guru 
PAI. 2) Motivasi siswa ekstrakurikuler hadrah pada pembelajaran PAI sangat 
tinggi. Karena menurut siswa banyak motivasi yang diberikan oleh guru PAI. 
Motivasi siswa dalam Ekstrakurikuler Hadrah ini didukung dengan adanya alat-
alat, tempat kegiatan Estrakurikuler, juga guru dan orang tua yang selalu 
memotivasi untuk tetap semangat dalam mengikuti Ekstrakurikuler yang 
bernuansa agamis ini. Selain faktor pendukung juga terdapat faktor penghambat 
yang mempengaruhi siswa Ekstrakurikuler Hadrah yaitu waktu yang seharusnya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pendewasaan untuk mencapai 
perkembangan manusia. Pendidikan menjadi ujung tombak maju mundurnya 
suatu bangsa ketika bangsa mempunyai kualitas pendidikan yang baik, maka 
proses pembelajaran menjadi baik pula perkembangannya. Karena melalui 
proses pendidikan manusia dengan segala potensi yang dimiliki akan tambah 
dan berkembang sesuai dengan tuntutan dan perubahan zaman. Upaya tersebut 
di atas disikapi oleh pemerintah RI melalui pembangunan bangsa. Dan aspek 
yang perlu diperhatikan adalah pengajaran dalam bidang pendidikan. Sesuai 
dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada bab II tentang fungsi pendidikan Pasal 3 yang 
menyatakan bahwa:1 
Proses pematangan kualitas hidup dengan pematangan logika, hati, 
akhlak, dan keimanan merupakan hakikat dari sebuah pendidikan. 
Pendidikan menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang 
tumbuh sejalan dengan bakat, watak, kemampuan, dan hati 
nuraninya secara utuh. Pendidikan tidak dimaksudkan untuk 
mencetak karakter dan kemampuan peserta didik sama seperti 
gurunya. Akan tetapi, proses pendidikan diarahkan pada proses 
berfungsinya semua potensi peserta didik secara manusiawi agar 
mereka menjadi dirinya sendiri yang mempunyai kemampuan dan 
kepribadian unggul, dengan ini maka pendidikan memerlukan 
dengan adanya pendidikan agama.  
  
Pendidikan Agama Islam di Indonesia memiliki sorotan tajam dari 
masyarakat, khususnya dalam membentuk peserta didik yang beriman dan 
                                                             







bertaqwa. Nurkhalis majid mengatakan bahwa kegagalan Pendidikan Agama 
Islam di sebabkan pembelajaran PAI lebih menitikberatkan kepada hal-hal 
yang bersifat formal dan hafalan, bukan pada pemaknaannya.35 
Ajaran agama yang sudah menjadi keyakinan mendalam akan 
mendorong seseorang atau kelompok untuk mengejar tingkat kehidupan yang 
lebih baik. Pengalaman ajaran agama tercermin pada pribadi yang 
berpartisipasi dalam peningkatan mutu kehidupan tanpa mengharapkan 
imbalan yang berlebihan.36 Pendidikan Agama Islam di Indonesia memiliki 
sorotan tajam dari masyarakat, khususnya dalam membentuk peserta didik 
yang beriman dan bertaqwa. Nurkhalis majid mengatakan bahwa kegagalan 
Pendidikan Agama Islam di sebabkan pembelajaran PAI lebih 
menitikberatkan kepada hal-hal yang bersifat formal dan hafalan, bukan pada 
pemaknaannya.37 
Guru memiliki peran sentral. Oleh karena itu, kompetensi 
pengembangan kurikulum perlu dimiliki oleh setiap guru, di samping 
kompetensi teori belajar. Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang 
sengaja didirikan dan diselenggarakan dengan hasrat, niat dan rencana yang 
sungguh-sungguh untuk mengimplementasikan ajaran dan nilai-nilai Islam, 
sebagaimana tertuang atau terkandung dalam visi, misi, tujuan, program 
kegiatan maupun pada praktik pelaksanaan pendidikannya. Pengembangan 
                                                             
35Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis kompetensi,(Bandung : 
Rosda Karya, 2005), 165. 
36 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung : CV Pustaka Setia,2015), 152. 






kurikulum pendidikan agama Islam (PAI) merupakan salah satu perwujudan 
dari pengembangan sistem pendidikan Islam itu sendiri.38 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. Kurikulum eksekusinya di tangan guru. Karenanya guru berperan 
besar dalam implementasinya. Maka dari itu, untuk mensukseskan penerapan 
kurikulum tersebut, guru menjadi faktor yang paling dominan untuk 
dilaksanakan. Para pendidik itulah yang mengetahui perkembangan ilmu dan 
perubahan materi kurikulum yang dibutuhkan.  
Peran guru dalam motivasi siswa pada ekstrakurikuler Hadrah dapat 
dilihat pada proses berlangsungnya ekstrakurikuler hadrah yang mana dalam 
hal ini dilakukan secara rutin dan ikut serta mendampingi pada kesempatan 
berlangsungnya kegiatan Hadrah. Karena seni Hadrah bagian kegiatan 
keagamaan dan merupakan tugas guru PAI dalam mendorong baik berupa 
materi atau immateri. 
Demikian juga dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, PAI 
harus dijadikan tolak ukur dalam membentuk watak dan pribadi peserta didik, 
serta membangun moral bangsa (National Character Building). 39  Menurut 
pahami sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai nilai islam 
melalui proses pembelajaran, baik dikelas maupun diluar kelas, yang dibentuk 
                                                             
38Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam: Pemberdayaan, Pengembangan  
     Kurikulum hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan (Bandung : Nuansa, 2003), 7. 
39 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam ; Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian  






dalam mata pelajaran, yang diberi nama pendiidkan agama islam dan di 
mata pelajaran wajib di sekolah umum sejak TK sampai perguruan tinggi.40 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran 
sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa serta dapat 
menyalurkan bakat siswa. Kegiatan ekstrakulikuler juga merupakan program 
yang berupa pengembangan yang berkaitan dengan kegiatan intrakurikuler 
dalam mata pelajaran.Tugas guru sebagai pendidik tidak hanya menyampaikan 
materi atau pelajaran di dalam kelas saja, tetapi harus bisa memberikan 
motivasi kepada siswa. Untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa yang 
tinggi, maka peranan guru dan siswa sangatlah dibutuhkan, sebab hanya 
seorang gurulah dan siswa itu sendiri yang mampu menumbuhkan motivasi 
belajar siswa pada saat berada di dalam kelas. Seperti yang telah diterangkan 
di Al-  
 
mengetahui sesuatu apapun, dan dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S. An-Nahl: 78) 
 
Pada ayat tersebut terdapat kata al-
diartikan aspek psikomotorik, karena pendengaran terkait dengan salah satu 
panca indera manusia yang paling berperan dalam kegiatan pembelajara; kata 
                                                             
40 Syahidin dan Buchari Alma, Moral dan Kognisi Islam : Buku Teks Pendidikan Agama Islam 






al-bashar (penglihatan) yang dapat diartikan aspek kognitif, karena 
penglihatan dalam arti pemahaman terkait dalam salah satu unsur pemikiran 
manusia; dan kata af-idah (hati) yang dapat diartikan aspek afektif, karena hati 
terkait dengan salah satu unsur afektif. Selanjutnya ketiga kata tersebut 
dihubungkan dengan kata sebelumnya la-
suatu apapun).  
Firman Allah di atas menunjukkan kepada alat-alat pokok yang 
digunakan guna meraih pengetahuan. Alat pokok pada objek yang bersifat 
material adalah mata dan telinga, sedangkan pada objek immaterial adalah 
akhlak dan hati.41 
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab V pasal 12 ayat 1 
peserta didik pada setiap satuan 
pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuannya .42 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 
Rambipuji,  bahwa guru sangat mendukung terhadap kegiatan ekstrakurikuler, 
karena  untuk mengembangkan potensi  dan kemampuan yang di miliki. 
Terutama ekstra kurikuler hadrah. Karena kegiatan ekstra kurikuler hadrah 
sangat memberi nilai positif bagi siswa. Karena siswa yang mengikuti ekstra 
kurikuler hadrah setiap harinya di bimbing dengan kegiatan religius yang ada 
                                                             
41 Ali Said dan Budi fadli, -
Nahl ayat 78 (Studi Komparasi Tafsir AL-Misbah Dan Tafsir AL- , (Jurnal Al-
Volume. 6 No 2 2017) 178  






di SMP Negeri 2 Rambipuji. Contohnya di SMP Negeri 2 Rambipuji setiap 
harinya melaksankan shalat berjamaah. Siswa ekstrakurikler hadrah adalah 
siswa yang sangat disiplin dalam melaksanakan shalat berjamaah.  
Dalam hal ini ekstrakurikuler hadrah dapat memberikan semangat 
siswa untuk melakukan ibadah. Karena shalawat mempunyai nilai ibadah yang 
dapat menuntun siswa kearah yang lebih baik. Oleh karena itu ekstrakurikuler 
hadrah bertujuan untuk menumbuhkan apresiasi (penghargaan) seni budaya 
Islam. 
Pengaturan cagar budaya dapat ditarik dasar hukumnya pada pasal 
32 ayat 1 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
mengamantklan bahwa: 
 
peradaban dunia dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam 
memelihara dan mengembangkan nilai-
memiliki beberapa unsur yang penting sebagai pedoman kehidupan 
bernegara pertama adalah pengertian tentang kebudayaan nasional, 
yaitu kebudayaan yang hidup dan dianut oleh penduduk indonesia; 
kedua, menempatkan kebudayaan itu dalam konstelasi peradaban 
manusia di dunia; dan ketiga, negara menjamin kebebasan 
penduduknya untuk memelihara dan mengembangkan kebudayaan 
yang dimilikinya.43 
 
Kesenian hadrah ini adalah salah satu dari beberapa jenis kesenian 
yang terdapat dalam kesenian yang terdapat dalam kesenian musik tradisional 
Islam yang ada di Indonesia. Bahkan di dalamnya banyak tersirat beberapa 
nilai yang terkait dengan aspek-aspek pendidikan. Seperti ibadah, akhlak, 
ibadah, sosial. Tapi sayangnya semuanya itu belum bisa di cermati dan 
dirasakan oleh masyarakat terkhusus bagi remaja, dampak jika mengetahui 
                                                             






nilai-nilain yang ada dalam kesenian hadrah ini dan di harapkan bisa 
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan problem di atas, maka seorang guru PAI dituntut untuk 
mempunyai terobosan-terobosan baru yang di nilai dapat meningkatkan mutu 
Pendidikan Agama Islam. Guru PAI harus mampu menyisipkan nilai-nilai 
pendidikan Islam di dalam setiap kegiatan yang ada di sekolah, salah satunya 
adalah melalui kegiatan ekstrakulikuler guna menutupi kurangnya jam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan uraian diatas, maka 
ikan Agama Islam Dalam 
Memotivasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Hadrah Pada di SMP Negeri 2 
 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka yang menjadi fokus 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam pada ektrakurikuler 
hadrah di SMP Negeri 2 Rambipuji? 
2. Bagaimana motivasi belajar siswa Ekstra Kurikuler Hadrah pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Rambipuji? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam pada 






2. Untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa Ekstra Kurikuler Hadrah 
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Rambipuji. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat, baik manfaat teoristis maupun praktis. Masing-masing manfaat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan tentang kemampuan model pembelajaran, agar menjadikan 
suatu kemampuan tersebut bermanfaat bagi peserta didik dan juga dapat 
memudahkan pendidik dalam belajar mengajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Belajar Siswa 
Ekstrakurikuler Hadrah Pada di SMP Negeri 2 Rambipuji. 
b. Bagi Lembaga SMP Negeri 2 Rambipuji 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Memotivasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler 
Hadrah Pada di SMP Negeri 2 Rambipuji. 






Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah kualitas 
mahasiswa dan calon guru Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat 
dijadikan informasi dan referensi bagi seluruh aktivitas akademik 
untuk menggali lebih dalam membangun suatu pengetahuan yang lebih 
mendalam dan lengkap untuk melahirkan pendidikan yang lebih 
berkualitas. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah merupakan suatu pendefinisian terhadap istilah yang 
ada pada judul penelitian. Untuk menghindari kesalapahaman terhadap makna 
istilah tersebut, maka peneliti menjelaskan istilah penting yang menjadi titik 
perhatian peneliti di dalam judul penelitian ini. 
1. Peran  Guru PAI 
a) Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada 
situasi sosial tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita 
dan kita siapa. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang 
lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah kombinasi posisi dan 
pengaruh seseorang melaksanakan hak dan kewajiban, berarti sudah 
menjalankan peran. 
b) Guru adalah seseorang yang telah mengabdikan dirinya untuk 
mengajarkan suatu ilmu, mendidik, mengarahkan, dan melatih 








c) Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bagian dari 
pendidikan Islam. Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar, 
terencana, dalam menyiapkan peserta didik dalam mengenal, 
memahami, mengahayati, hingga mengimani ajaran agama Islam.  
2. Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar adalah dorongan yang timbul dari dalam diri 
siswa (intrinsik) dan dari luar diri siswa ekstrinsik (ekstrinsik) untuk 
melakukan sesuatu. Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi 
aktif atau yang berfungsinya tidak dirangsang dari luar, karena dalam diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi motif-motif yang aktif dan berfungsi karena ada 
yang merangsang dari luar.  
3. Ekstra Kurikuler Hadrah 
Ekstra kurikuler merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan 
diluar jam pelajaran yang ditunjukkan untuk membantu perkembangan 
peserta didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik 
dan tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan 
disekoalah. Ekstrakurikuler Hadrah adalah kesenian yang berbasis Islami 
yang sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad S.A.W.  
Kegitan ekstrakurikuler hadrah sebagai tempat untuk 






dikelas, bisa dikaitkan sebagai tempat berkreasi, inovasi dan 
mengaktualisasikan apa yang menjadi bakat dan minat diri peserta didik di 
SMP Negeri 2 Rambipuji. Kegiatan ekstrakurikuler hadrah di SMP Negeri 
2 Rambipuji dilaksanakan 1 minggu 1 kali yaitu setiap hari sabtu.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru 
PAI dalam memotivasi belajar siswa ekstrakurikuler hadrah memberi nilai 
baik bagi peserta didik. Banyak motivasi yang diberikan guru PAI yaitu 
agar siswa rajin dalam beribadah dan belajar, guru pai telah menjadi 
contoh tauladan yang baik bagi siswa disekolah terutama guru PAI. 
Karena ajaran Agama yang sudah menjadi keyakinan akan mendorong 
seseorang agar mempunyai kehidupan yang lebih baik. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Berikut 
akan dikemukakan gambaran secara umum pembahasan skripsi ini. 
Bab satu, berisi pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian 
yaitu latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, definisi istilah, dan metode penelitian serta sistematika 
pembahasan. 
Bab dua, berisi kajian pustaka yang meliputi kajian terdahulu 
yang memiliki relavansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat 






Bab tiga, berisi metode penelitian yang meliputi: pendekatan dan 
jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 
keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 
Bab empat, berisi penyajian data dan analisis data yang meliputi: 
gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan pembahasan 
temuan. 
Bab lima, berisi penutup yang menjelaskan kesimpulan penelitian 
























A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Relevan 
yang peneliti maksud bukan berarti sama dengan yang akan diteliti, tetapi 
masih dalam lingkup yang sama. Dengan demikian, diharapkan penyajian 
kajian terdahulu ini menjadi salah satu bukti keorisinalitasan penelitian. 
Beberapa kajian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Skripsi oleh Fakhrul Anwal (Skripsi: 2018 UIN Maulana Malik Ibrahim 
ama Islam Dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh di MAN 
yang digunakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis dengan cara mereduksi data, 
menyajikan data dan menarik kesimpulan.  
Fokus penelitian yang pertama adalah bagaimana strategi guru 
pendidikan agama Islam yang diterapkan dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran fiqh di MAN Kota Batu. Kedua adalah 







motivasi bealajar siswa di MAN Kota Batu. Hasil dari penelitian adalah 
strategi guru pendidikan agama islam yang diterapkan dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran fiqh yaitu dengan 
memperjelas tujuan yang ingin dicapai, membangkitkan minat siswa, 
ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar, berilah pujian yang 
wajar terhadap setiap keberhasilan siswa, berikan penilaian, berikan 
komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, ciptakan persaingan, guru 
sebagai evaluator.  
Adapun faktor penunjang dalam memotivasi siswa yaitu sudah 
tersedia media dan alat yang mumpuni, yang sesuai dengan jaman 
sekarang. Seperti proyektor, komputer/leptop, LCD, atau yang 
lainnya.setelah menjelaskan dan menerangkan di putarkan film atau video 
yang berkaitan dengan materi pelajaran. Dan faktor penghambat dalam 
peningkatan motivasi siswa disebabkan oleh dirinya sendiri yang tidak 
mau merespon terhadap guru dalam memberikan motivasi pada proses 
pembelajaran.44 
2. 
Nilai-nilai Karakter Siswa Melalui Program Ekstra Kurikuler Hadrah di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper Klaten Tahun Ajaran 2016/2017.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis yang digunakan penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai apa adanya. Teknik pengumpulan data yang 
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digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian 
dianalisis dengan cara mereduksi data, menyajikan data dan menarik 
kesimpulan.  
Fokus penelitannya pertama adalah bagaimana pelaksanaan 
penguatan nilai-nilai karakter siswa melalui program ekstra kurikuler 
Hadrah. Yang kedua adalah apa hambatan pelaksanaan penguatan nilai-
nilai karakter siswa melalui program ekstra kurikuler Hadrah. Yang ketiga 
adalah nilai-nilai karakter apa saja yang bisa dikuatkan melalui program 
ekstrakurikuler hadrah. Hasil dari penelitian ini yang pertama nilai-nilai 
karakter siswa melalui program ekstra kurikuler hadrah adalah mengurangi 
bersikap negatif, memberikan contoh tentang akhlak mulia, menampilkan 
sosok panutan akhlak mulia, menumbuhkan sikap rendah hati, merekatkan 
hubungan antar anggota dengan menjadikan saudara,wejangan/nasehat 
yang diajarkan melalui lirik lagu yang dimainkan.  
Adapun hambatan yang dihadapi dalam penguatan karakter 
adalah hambatan internal, yaitu tidak istiqomah dalam melaksankan akhlak 
mulia, mental dan jiwa yang masih belum matang, kemampuan anak 
terbatas pada satu jenis alat musik, egosentrisme yang amsih tinggi. dan 
hambatn eksternal yaitu, ajakan teman diluar anggota, untuk tidak 






yang sudah waktunya diganti belum diganti, belum tersedianya alat 
transportasi.45 
3. Yuni Wijayanti (Skripsi: 2017 UIN Maulana Malik Ibrahim) dengan judul 
Membentuk karakter religius 
kualitatif dan jenis yang digunakan penelitian deskriptif yaitu penelitian 
yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa 
adanya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan cara mereduksi 
data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. 
Fokus penelitannya pertama adalah bagaimana rancangan 
kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dalam membentuk karakter religius 
siswa. yang kedua adalah bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler 
keagamaan dalam membentuk karakter religius siswa. Yang ketiga adalah 
bagaimana hambatan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan 
dalam membentuk karakter religius siswa. Hasil dari penelitian ini yang 
pertama ekstra kurikuler dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam 
belajar, terutama dalam meningkatkan pendidikan karakter siswa.  
Ekstra kurikuler keagamaan ini di rancang untuk dapat 
meningkatkan karakter siswa. Salah satunya karakter religius. Ekstra 
kurikuler keagamaan ini selain untuk meningkatkan ketrampilan seni siwa 
juga sebagai salah satu pembentuk karakter siswa. Ekstra kurikuler ini di 
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bagi menjadi 2, yaitu ekstra wajib dan ekstra sunnah. Ekstra wajibnya 
yaitu siswa wajib mengikuti kegiatan berdoa pagi hari dan membaca 
keagamaan berupa pelatihan anbanjari, al banjari ini merupakan ekstra 
yang berkaitan dengan ketrampilan, namun juga berperan penting dalam 
pembentukan karakter religius siswa. Adapun hambatan kegiatan ekstra 
kurikuler ini yaitu keterlambatan dari siswa yang mengikuti kegiatan 
sehingga latihan dan pulangnya juga tidak efektif.46 
Tabel 2.1 
Perbedaan dan Persamaan Peneliti 
No Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 
1 Fakhrul Anwal 




Agama Islam Dalam 
Meningkatkan 
Motivasi Belajar 
Siswa Pada Mata 
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1. Membahas tentang 
motivasi siswa. 




 Pada penelitian 
terdahulu 
membahas tentang 




2 Agus Purnomo 






Kurikuler Hadrah di 
SMK Batur Jaya 2 
Ceper Klaten 
1. Membahas tentang 
Ekstra kurikuler 
Hadrah. 
2. Jenis penelitian 
menggunakan 
deskriptif Kualitatif 
Pada penelitian        
terdahulu 
membahas nilai- 
nilai karakter siswa. 
sedangkan peneliti 
membahas tentang 
motivasi siswa  
                                                             
46 Peran Ekstrakurikuler Hadrah Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di 






1 2 3 4 
 Tahun Ajaran 
2016/2017 
  
3 Yuni Wijayanti 
(Skripsi: 2017 UIN 
Maulana Malik 
Ibrahim) dengan judul 
Kurikuler Keagamaan 
Dalam Membentuk 
karakter religius siswa 
 
1. Membahas tentang 
ekstra akaurikuler 
keagamaan  











B. Kajian Teori 
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang 
pada situasi sosial tertentu. Peran adalah deskripsi sosial tentang siapa kita 
dan kita siapa. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan orang 
lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah kombinasi posisi dan 
pengaruh seseorang melaksnakan hak dan kewajiban, berarti sudah 
menjalankan peran.  
Soekanto, Mengatakan bahwa peranan atau (role) merupakan 






dan kewajibannya sesuai kedudukanna, maka ia menjalankan suatu 
peranan.47 
Guru adalah pendidik profesional yang wajib memiliki komitmen 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Selanjutnya, kegiatan mengajar 
yang dilakukan guru itu tidak hanya berorientasi pada kecakapan-
kecakapan berdimensi ranah cipta saja tetapi kecakapan tetapi kecakapan 
yang berdimensi ranah rasa dan karsa. Sebab, dalam perspektif psikologi 
pendidikan, mengajar pada prinsipnya berarti proses perbuatan seseorang 
(guru) yang membuat orang lain (siswa) belajar, dalam arti mengubah 
seluruh dimensi perilakunya.48 
 Guru menurut UU No. 14 tahun 2005 adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbin, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidkan anak usia dini jalur pendidkan formal, pendidkan dasar dan 
pendidkan menengah. Guru adalah Arti asli kata ini dalam 
bahasa arab adalah menandai. Ternyata, kita ditelusuri, pekerjaan guru 
secara psikologis adalah mengubah perilaku murid. Pada dasarnya 
mengubah perilaku murid adalah memberi tanda, yaitu tanda 
perubahann.49 Guru dapat di ibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, 
yang berdasarkan pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas 
kelancaran perjalanan peserta didik dalam proses pembelajaran.  
                                                             
47 Suemarno, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter Peserta Didik, 
(Jurnal Al-Lubab Volume 1, No. 1 Tahun 2016), 124 
48 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 220 






Dalam literatur kependidikan islam, seorang guru/pendidik biasa 
disebut sebagai ustadz, 
muaddib. Kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang profesor. 
Ini bermakna bahwa guru dituntut untuk komitmen terhadap 
profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Seorang dikatakan 
professional, bilamana pada dirinya melekat sikap dedikatif yang tinggi 
terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, 
serta sikap continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki 
dan memperbarui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan 
zamannya, yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas 
mendidik adalah tugas menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada 
zamnnya dimasa depan, sebagaimana pernyataan sahabat Ali bin Abi 
Thalib r.a. um fainnahum makhlukuna lizamanin ghairi 
 (didiklah/ajarilah anak-anakmu karena mereka diciptakan 
untuk zamannya di masa depan bukan untuk zamanmu sekarang)  
Dalam konsep pendidikan modern telah terjadi pergeseran 
pendidikan, diantaranya adalah pendidikan dikeluarga bergeser ke 
pendidikan sekolah; guru adalah tenaga yang profesional hanya sekedar 
tenaga sambilan. hal ini mengandung bahwa pendidikan sekolah 
merupakan tumpuan pertama bagi masyarakat, sehingga menuntut 
penanganan yang serius dan profesional terutama dari kalangan gurunya.  
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah seorang yang 






memahami tingkat perkembangan intelektual siswa di sekolahan dan 
menanamkan ilmu-ilmu pengetahuan agama islam dengan tujuan 
menyiapkan kader-kaderi islam yang mempunyai nilai-nilai religius. 
Untuk melakukan perubahan sosial (amar  maka 
guru PAI harus memposisikan diri sebagai model atau sentral identifikasi 
diri dan konsultan bagi peserta didik. Agar peranannya itu menjadi lebih 
mengajak orang lain tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan atau 
petunjuk-
mereka dari yang munkar.50 
Adapun peranan guru dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut:51  
a) Guru sebagai educator atau pendidik  
Sebagai seorang pendidik guru harus memiliki cakupan ilmu 
yang cukup luas. Guru merupakan pendidik yang menjadi tokoh, 
panutan dan identifikasi bagi peserta didik, dan lingkungannya.  
Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas 
tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin. Dalam kaitannya dengan rasa tanggung jawab seorang guru 
harus memahami nilai, moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku 
dan berbuat sesuai dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus 
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bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran 
disekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam melaksanakan 
pernannya guru harus memiliki kelebihan dan merealisasikan nilai 
spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual dalam pribadinya. 
Selain itu guru harus juga memiliki kelebihan dalam memahami ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni sesuai dengan bidang yang 
dikembangkan.  
b) Guru sebagai pengajar  
Guru bertugas memberikan pengajaran di dalam sekolah. ia 
menyampaikan pelajaran agar murid memahami semua pengetahuan 
yang telah disampaikan itu. Selain dari itu ia juga berusaha agar 
terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, 
apresiasi, dan sebagainya melalui pengajaran diberikannya.  
Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan 
guru, kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan 
keterampilan guru dalam berkomunikasi jika faktor-faktor diatas di 
penuhi maka melalui pembelajaran peserta didik dapat belajar dengan 
baik.  
Agar pembelajaran dapat berjalan secara maksimal seorang 
guru harus berusaha mempertahankan semangat yang telah 
dimilikinya. Sebagai pengajar guru juga harus dapat membina 






lebih ditekankan bagaimana terjadinya sikap saling memahami dan 
meraskan antara guru dengan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
c) Guru sebagai pembimbing  
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas 
kelancaran perjalanan itu. Dalam hal ini istilah perjalanan tidak hanya 
menyangkut fisik tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, 
moral, dan spiritual yang lebih dalam dan klompleks.  
Guru diwajibkan memberikan bantuan kepada murid agar 
mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan 
masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Murid-murid membutuhkan bantuan guru 
dalam hal mengatasi kesulitan pribadi, kesulitan pendidikan, kesulitan 
memilih pekerjaan, kesulitan dalam hubungan sosial dan 
interpersonal. Karena itu guru harus memahami dengan baik tentang 
teknik bimbingan, kelompok, penyuluhan individual, teknik 
mengumpulkan keterangan, teknik evaluasi, psikologi belajar.52 
d) Guru sebagai pelatih  
Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut 
guru untuk bertindak sebagai pelatih yang bertugas melatih peserta 
                                                             






didik dalam pembentukan kompetensi, sesuai dengan potensi masing-
masing. Pelatihan yang dilakukan selain harus memperhatikan 
kompetensi dasar dan materi standar serta mampu memperhatikan 
perbedaan individual peserta didik dan lingkungannya. Untuk itu 
seorang guru harus banyak mengetahui banyak hal meskipun tidak 
semua hal, setidaknya seorang guru harus lebih tahu dan paham 
dibandingkan dengan orang yang belajar bersamanya.  
e) Guru sebagai penasehat  
Guru merupakan seorang penasehat bagi peserta didik, 
bahkan juga bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan 
khusus sebagai penasehat dan beberapa hal tidak dapat berharap 
dalam menasehati orang. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan 
kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya akan lari 
kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang 
kepercayaan dan penasehat secara lebih mendalam, ia harus 
memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental. Dalam 
melaksanakan peranannya sebagai penasehat guru harus bisa 
memberikan nasehat kepada peserta didik untuk selalu belajar dan 
patuh pada tata tertib yang ditentukan oleh sekolah. 
f) Guru Sebagai Pembaharu (Inovator) 
Tugas guru adalah menerjemahkan kebijakan dan 
pengalaman yang berharga ini ke dalam istilah atau bahasa modern 






generasi tua dan generasi muda, yang juga penerjemah pengalaman, 
guru harus menjadi pribadi yang terdidik.  
Dalam proses pembelajaran guru harus mampu memberikan 
perubahan terhadap peserta didik. Guru tidak hanya mengajar dari 
pengalaman yang di dapat dari masa lalu saja, melainkan guru harus 
mempunyai pengalaman baru yang sejalan dengan perkembangan 
kebutuhan belajar peserta didik. Tentunya masa lalu berbeda jauh 
dengan masa sekarang dalam dunia pendidikan sehingga peranan guru 
sangatlah penting dalam membawa perubahan peserta didik kearah 
yang lebih baik.  
g) Guru sebagai Model dan Teladan 
Guru merupakan model dan teladan bagi para peserta didik 
dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Ada beberapa 
hal yang harus diperhatikan oleh guru: sikap dasar, bicara dan gaya 
bicara, kebiasaan bekerja, sikap melalui pengalaman dan kesalahan, 
pakaian, hubungan kemanusiaan, proses berfikir, dan keputusan. Guru 
yang baik adalah yang mengajari kesenjangan antara apa yang di 
inginkan dengan apa yang ada pada dirinya. Kemudian menyadari 
kesalahan ketika memang bersalah. 
Keteladanan merupakan kunci pokok dalam proses 
pembelajaran. Semua tingkah laku yang dilakukan oleh guru di 
sekolah senantiasa menjadi contoh bagi peserta didik. Apabila guru 






begitulah sebaliknya apabila guru memberikan contoh yang tidak baik 
maka peserta didik akan meniru yang tidak baik. 53 
2. Motivasi Belajar  
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi dapat berupa 
dorongan-dorongan dasar atau internal dan insentif di luardiri individu 
atau hadiah. Sebagai suatu masalah di dalam kelas, motivasi adalah proses 
membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol minat-minat.54 
Wina Sanjaya mengatakan bahwa proses pembelajaran motivasi 
merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting. Sering terjadi 
siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya 
yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar 
sehingga ia tidak berusaha untuk mengarahkan segala kemampuannya. 
Dalam proses pembelajaran tradisional yang menggunakan pendekatan 
ekspositori kadang-kadang unsur motivasi terlupakan oleh guru. Guru 
seakan-akan memaksakan siswa menerima materi yang disampaikan.55  
Menurut Mc Donald, an energy change within the 
person characterized by affective arousal and anticipatory goal 
Motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi 
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seseorang yang di tandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk 
mencapai tujuan.  Motivasi siswa untuk belajar merupakan kecenderungan 
siswa untuk menemukan kegiatan akademik yang berarti dan berharga, 
serta untuk mencoba memperoleh manfaat akademik tambahan. Pada saat 
peserta didik menerima aktivitas pelajaran, disitulah motivasi untuk belajar 
muncul. Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan 
mungkin melakukan aktiftas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa 
sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Segala 
sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minta tertentu 
selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan kebutuhan.  
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivsi 
yang kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 
belajar. Ibarat seseorang itu menghadiri suatu ceramah, tetapi karena ia 
tidak tertarik pada materi yang dicermahkan, maka ia tidak akan 
mencamkan apalagi mencatat isi ceramah tersebut. Seseorang tidak 
memiliki motivasi, kecuali karena paksaan atau sekedar seremonial. 
Seorang siswa yang memiliki intelegensia cukup tinggi, boleh jadi gagal 
karena kekurangan motivasi. Hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi 
yang tepat. Bergayut dengan ini maka kegagalan belajar siswa jangan 






berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membangkitkan semangat 
dan kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. Jadi tugas guru bagaimana 
mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi.  
Persoalan motivasi ini, dapat juga dikaitkan dengan persoalan 
minat. Minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keingian atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Oleh karena itu, apa 
yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh 
apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. 
Hal ini menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungan jiwa 
seseorang kepada seseorang (biasanya disertai dengan perasaan senang), 
karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. 
Menurut Bernard, minat timbul tidak secara tiba-tiba/spontan, 
melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada 
waktu belajar atau bekerja. Jadi jelas bahwa soal minat akan selalu berkait 
dengan soal kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu yang penting 
bagaimana menciptakan kondisi tertentu agar siswa itu selalu butuh dan 
ingin terus belajar.56  
Seseorang yang melakukan aktivitas belajar secara terus menerus 
tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi intrinsik yang sangat 
penting dalam aktifitas belajar. Namun seseorang yang tidak mempunya 
keinginan untuk belajar, dorongan dari luar dirinya merupakan merupakan 
                                                             







motivasi ekstrinsik yang diharapkan. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik 
diperlukan bila motivasi intrisik tidak ada dalam diri seseorang sebagai 
subjek belajar.  
a. Jenis-jenis Motivasi Belajar 
1) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk melakukan 
sesuatu dengan tujuan memperoleh sesuatu yang lain (sebagai alat 
mencapai tujuan akhir). Motivasi belajar dikatakan ekstrinsik bila 
anak didik menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor-faktor 
situasi belajar. Motivasi ekstrinsik biasanya sering dipengaruhi oleh 
intensif eksternal seperti hadiah dan hukuman. Contoh: seorang 
siswa belajar dengan keras untuk ujian agar dapat memperoleh nilai 
bagus di sekolah. 
Menurut Winkel, dalam motivasi yang bersifat ekstrinsik, 
aktifitas belajar di mulai dan diteruskan berdasarkan kebutuhan dan 
dorongan tidak secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar itu 
sendiri. Kekhasan motivasi belajar ekstrinsik bukanlah ada atau tidak 
adanya pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan yang ingin 
di penuhi pada dasarnya hanya dapat di penuhi melalui belajar atau 
sebetulnya juga dapat dipenuhi dengan cara lain. Motivasi ekstrinsik 
tidak selalu buruk akibatnya. Motivasi ekstrinsik sering digunakan 
karena bahan pelajaran kurang menarik perhatian anak didik atau 






ekstrinsik yang negatif, maupun motivasi ekstrinsik yang poisitif, 
sama-sama mempengaruhi sikap dan perilaku anak didik. 
Motivasi Ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak 
diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik 
diperlukan agar anak didik mau belajar. Berbagai macam cara bisa 
dilakukan agar anak didik termotivasi untuk belajar.  
2) Motivasi Intrinsik57  
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif 
atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi 
intrinsik bila tujuannya inheren dengan situasi belajar dan bertemu 
dengan kebutuhan dan tujuan anak didik untuk menguasai nilai-nilai 
yang terkandung di dalam pelajaran itu. anak didik termotivasi untuk 
belajar semata-mata untuk menguasai nilai-nilai yang terkandung 
dalam bahan pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin 
mendapat pujian, nilai yang tinggi, atau hadiah sebagainya.  
Motivasi intrinsik adalah keterlibatan motivasi internal dari 
individu untuk melakukan sesuatu berdasarkan keinginannya sendiri. 
Contoh: seorang siswa belajar keras untuk ujian karena dia menyukai 
pelajarannya. Hasil penelitian menyarankan perlu dibangun iklim 
kelas yang baik untuk dapat memotivasi siswa secara intrinsik. 
Siswa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka diberikan 
                                                             






pilihan dan menerima hadiah yang mengandung nilai informasional, 
tetapi fungsi hadiah tersebut tidak untuk mengontrol perilaku. Bila 
seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalam dirinya, maka ia 
secara sadar akan melakukan suatu kegiatan yang tidak memerlukan 
motivasi dari luar dirinya. Dalam aktivitas belajar, motivasi intrinsik 
sangat diperlukan, terutama belajar sendiri. Seseorang yang tidak 
memiliki motivasi instrinsik sulit sekali melakukan belajar terus 
menerus. Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik akan selalu 
ingin maju dalam belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi oleh 
pemikiran yang positif, bahwa semua mata pelajaran yang dipelajari 
sekarang akan di butuhkan dan sangat berguna kini dan di masa 
mendatang. Dalam motivasi yang bersifat intrinsik, biasanya orang 
lain juga memegang peranan, misalnya orang tua atau guru 
menyadarkan anak atau kaitan antara belajar dengan menjadi orang 
yang berpengetahuan. Perlu ditegaskan, bahwa anak didik yang 
memiliki motivasi intrinsik cenderung akan menjadi orang yang 
terdidik, yang berpengetahuan, yang mempunyai keahlian dalam 
bidang tertentu. Gemar belajar adalah aktivitas yang tak pernah sepi 
dari kegiatan anak didik yang memiliki motivasi intrinsik. Dorongan 
untuk belajar bersumber pada kebutuhan, yang berisikan keharusan 






intrinsik muncul berdasarkan kesadaran dengan tujuan esensial, 
bukan sekedar atribut dan seremonial.58 
b. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar 
Motivasi mempunyai peranan yang sangat strategis dalam 
aktivitas belajar sesorang. Tidak ada sesorang belajar tanpa 
didasari motivasi. Untuk lebih mengoptimalkan peranan motivasi 
dalam belajar, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak 
hanya sekedar diketahui. Ada beberapa prinsip motivasi dalam 
belajar, yaitu:59 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktifitas 
belajar.  
2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik 
3) Motivasi berupa ujian lebih baik dari pada hukuman 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar  
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 
c. Fungsi Motivasi  
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 
motivasi tidak akamn timbul perbuatan seperti belajar. 
2) Sebagai pengaruh, artinya mengarahkan perbuatan kepada 
pencapaian tujuan yang di inginkan. 
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3) Sebagai penggerak. Dia berfungsi sebagai mesin bagi mobil. 
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya 
suatu pekerjaan. 
d. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 
Bentuk-bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam 
rangka mengarahkan belajar anak didik dikelas adalah: Memberi 
angka, Hadiah, Kompetisi, Ego-involvement, Memberi ulangan, 
Mengetahui hasil, Pujian, Hukuman, Hasrat untuk belajar, Minat dan 
Tujuan yang diakui. 
e. Faktor-Faktor Motivasi Belajar 
1) Faktor Keluarga 
Pengaruh orang tua dapat berupa pemberian latihan dan 
contoh perbuatan belajar, keakraban orang tua dan anak serta 
kesesuaian antara harapan orang tua dengan kemampuan anak. 
Orang tua yang mempunyai pengaruh yang baik akan 
menimbulkan persepsi yang positif dan menumbuhkan semangat 
dan motivasi untuk belajar. 
2) Faktor Sekolah atau Linkungan Sekolah 
Suasana di sekolah juga penting dalam menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. Pembentukan motivasi belajar di sekolah 
ditentukan oleh guru, karyawan, sekoalah, dan lingkungan 
sekolah. Penyediaan fasilitas yang diperlukan juga sangat 






perpustakaan dan laboratorium.adanya persepsi yang positif 
terhadap lingkungan (fisik dan sosial) akan memudahkan siswa 
belajar dengan baik karena lingkungan dianggap dapat 
memberikan dukungan terhadap proses belajar. 
3) Faktor Masyarakat. 
Usaha membangkitkan motivasi belajar juga menjadi tugas 
pemerintah dan masyarakat. Misalnya dengan mengadakan 
taman bacaan/perpustakaan dengan koleksi refrensi yang 
bermutu, penyelenggaraan pendidikan praktis di televisi dan 
sebagainya. 
4) Kedudukan Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran 
Menurut Kompri, kedudukan motivasi dalam belajar 
tidak hanya memberikan arah kegiatan belajar secara benar, 
lebih dari itu dengan motivasi seseorang akan mendapat 
pertimbangan-pertimbangan positif dalam kegiatan belajar. 
Motivasi merupakan hal sangat penting sebagai berikut: 
a) Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam 
kegiatan-kegiatan belajarnya 
b) Motivasi memberikan petunjuk pada tingkah laku.  
Kompri mengatakan bahwa dalam proses 
pembelajaran motivasi baik bagi guru dan siswa adalah 
sangat penting dalam mencapai keberhasilan belajar sesuai 






3. Ekstra Kurikuler  
a. Definisi Ekstra Kurikuler 
Ekstra Kurikuler merupakan kegiatan pendidikan diluar jam 
pelajaran yang ditunjukkan untuk membantu perkembangan peserta 
didik, sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh peserta didik 
dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan 
di sekolah. 
Menurut Suharsimi AK, yang dimaksud dengan program ialah 
sederetan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 1). Farida Yusuf mendeskripsikan program sebagai 
kegiatan yang direncanakan untuk melaksanakan dalam rangka 
pencapaian tujuan.  
Menurut Suharsimi AK, kegiatan ekstra kurikuler adalah 
kegiatan tambahan diluar struktur program yang pada umumnya 
merupakan kegiatan pilihan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan diluar struktur program 
dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 
memperluas wawasan dan kemampuan siswa. 
Kegiatan Ekstra Kurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 
dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan 






dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu penegtahuan 
yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
hidup mereka maupun lingkungan. Kegiatan ekstra kurikuler untuk 
menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang di 
miliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan 
yang didapatkan maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing 
peserta didik dalam mengembangkan potensi dirinya melalui kegiatan 
wajib atau pilihan. 
Dalam PERMENDIKBUD No 81A tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum menyatakan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar 
kurikulum standar sebagai perluasan dari kegiatan kurikulum dan 
dilakukan dibawah bimbingan sekolah dengan tujuan untuk 
mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan peserta 
didik yang lebih luas atau di luar minat yang dikembangkan oleh 
kurikulum.60  
Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan tambahan di luar 
struktur program dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar 
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 
siswa. ruang lingkup kegiatan ekstra kurikuler adalah berupa kegiatan-
kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung program 
intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan. 
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b. Macam-Macam Ekstra Kurikuler 
1) Hadrah 
a) Definisi Hadrah 
Hadrah secara etimologis, atau bahasa berasal dari 
bahasa Arab, yakni Hadiro-yahdiru-hadiran(hadiratan), yang 
memiliki arti hadir atau kehadiran ada pula yang berpendapat 
bahwa hadrah itu diambil dari nama sebuah wilayah, yaitu 
Hadrahmaut. Sedangkan secara terminologis atau istilah, hadrah 
adalah salah satu bentuk kesenian dalam Islam yang di iringi 
dengan rebbana (alat perkusi) sambil melantunkan syair-syair 
pujian terhadap Nabi Muhammad S.A.W.61 
Secara Historis, hadrah yang sekarang ini kita kenal 
dengan musik terbangan atau rebbana, sudah dikenal sejak masa 
Nabi Muhammad S.A.W. Hal ini terlihat dari penyambutan kaum 
Anshar kepada Nabi Muhammad S.A.W saat sampai di Madinah 
setelah hijragh ke Makkah. Ketika sampai, Nabi Muhammas 
yang di iringi dengan alat msuik perkusi, sebagai ungkapan 
kebahagiaan mereka atas kehadirannya. Dari situlah kira-kira 
munculnya hadrah, sehingga dapat dikatakan bahwa hadrah 
berasal dari bangsa Arab dan negara-negara Timur Tengah.  
 
                                                             
61Fahrunnisa, Minat Jamaah Majelis Taklim Nurul Mustofa Terhadap Kesenian Islam Hadrah, 






b) Jenis-jenis Hadrah 
i. Hadrah Al-Banjari 
ii. Hadrah Pekalongan/Demaan 
iii. Hadrah Habsyi 
2) Paskibra (Pasukan Pengibar Bendera) 




7) Drumban/Marching Band  
8) Pencak Silat 
c. Tujuan Ekstra Kurikuler 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstra 
Kurikuler ayat (2) yaitu: Kegiatan Ekstra kurikuler diselenggarakan 
dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, 
kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik 
secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. 
Tujuan Ekstra Kurikuler antara lain: 62 
1) Meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa.  
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2) Mengembangkan bakat minat, kemampuan dan ketrampilan dalam 
upaya pembinaan kepribadian. Mengenal hubungan antar mata 
pelajaran dalam kehidupan manusia. 
3) Dapat mengetahui, menegenal seta membedakan antara hubungan 
satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.  
d. Fungsi Ekstra Kurikuler  
1) Fungsi Perkembangan 
Tentunya tidak melihat aspek bakat pada keahlian siswa 
saja melainkan perkembangan secara kepribadian, sosial dan 
rohaninya juga di keseimbangkan. 
2) Fungsi Sosial 
Kegiatan ekstra kurikuler dalam meningkatkan integrasi 
sosial; selama masa beraktivitas dalam setiap kegiatan 
ekstrakurikuler mereka sangat berbaur antara satu dengan lainnya.  
3) Fungsi Rekreatif 
Kegiatan ekstra kurikuler dalamn meningkatkan integrasi 
sosial; sekolah selalu memberi yang baru dalam kegiatan ekstra 
kurikuler yaitu sekolah selalu memiliki kegiatan yang baru tiap 
taunnya. 
4) Fungsi Persiapan 
Kegiatan ekstra kurikuler khususnya pada persiapan karir 
tentunya tidak hanya menekankan pada sisi akademis semata tapi 






e. Prinsip-Prinsip Ekstra kurikuler 
1) Pembelajar, dan tenaga kependidikan patutnya turut andil berupaya 
untuk mengembangkan program kegiatan. 
2) Konsolidasi tim menjadi fundamental untuk melakukan koordinasi 
dan sineregitas dalam kinerja tim.  
3) Hindari pembatasan-pembatasan dalam berpartisipasi. 
4) Proses adalah lebih penting dari pada hasil. 
5) Dinamisasi dan komperhensif program kegiatan mengakomodir 
semua kebutuhan, minat bakat, dan potensi peserta didik. 
6) Program kegiatan menyesuaikan dengan kebutuhan sekolah. 
7) Evaluasi program berdsarkan kontribusi terhadap nilai-nilai edukasi 
di sekoalah. 
8) Program kegiatan menjadi oase motivasi yang melimpah bagi 
muatan pelajaran dikelas, sebaliknya kegiatan pembelajaran di kelas 
produktif akan sumber-sumber motivasi bagi kegiatan peserta didik. 
9) Terintegrasinya kegiatan ekstra kurikuler dengan keseluruhan 
program pendidikan di sekolah. 
4. Peran Guru Dalam Ekstra Kurikuler Hadrah 
Sebagai pendidik tugas pokok guru adalah mengembangkan 
kepriibadian, membina budi pekerti. Sebagai pengajar tugas pokok guru 
menyampaikan ilmu pengetahuan, melatih keterampilan, memberikan 
panduan, atau petunjuk, panduan antara memberikan pengetahuan, 






pembelajaran, menilai aktifitas pembelajaran. Guru sebagai fasilitator 
mempunyai tugas pokok memotivasi siswa, membantu siswa, 
membimbing siswa dalam proses pembelajaran di dalam maupun di luar 
kelas, menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai, 
menggunakan pertanyaan yang merangsang siswa untuk belajar 
menyediakan bahan pengajaran, mendorong siswa untuk mencari bahan 
ajar, menggunakan ganjaran dan hukuman sebagai alat pendidikan, 
mewujudkan disiplin.63 
Dalam poses belajar mengajar guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas, belajar bagi siswa untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk segala sesuatu 
yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa.64  
Peranan guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus 
dilakukan dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Guru mempunyai 
peranan yang sangat luas, baik disekolah, keluarga dan di dalam 
masyarakat. Peranan guru merupakan salah satu yang sangat penting 
dalam pendidikan karena dapat membimbing dan mengarahkan siswa 
terutama dalam kegiatan ekstrakurikuler.65 
Peran guru dalam ekstrakurikuler yaitu untuk meningkatkan 
kemampuan siswa beraspek kognitif, afektif, psikomotor dan 
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mengembangkan kualitas keislaman siswa, menembangkan bakat dan 
minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
seutuhnya yang positif. Dari esktrakurikuler tersebut membuahkan 
beberapa prestasi. Keberhasilan tersebut tentu tidak lepas dari peran guru 
pembina yang bertugas membina peserta didik sampai pada pelatih dari 
ekstra kurikuler tersebut agar dapat mengembangkan minat, bakat dan 

























Penelitian pada hakekatnya merupakan wahana untuk menemukan 
kebenaran dan melalui metode tertentu. Melalui metode tertentu itulah peneliti 
akan menemukan kebenaran. Oleh karena itu, metode merupakan suatu hal yang 
sangat penting, karena dengan metode yang baik dan benar, akan memungkinkan 
tercapainya suatu tujuan. Iqbal Hasan mengungkapkan bahwa metode penelitian 
merupakan tata cara bagaimana suatu penelitian dilaksanakan.66 
1) Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, yaitu suatu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa data-data tertulis atau lisan dari seseorang dan perilaku yang dapat di 
amati.67  Karena tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis, namun untuk 
menggambarkan suatu gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya 
serta diarahkan untuk memaparkan fakta-fakta, kejadian-kejadian secara 
sistematis dan akurat.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 
suatu gejala pada peserta didik. Dalam penelitian deskriptif biasanya harus 
diperkecil dan tingkat keyakinan harus maksimal. Data yang didapatkan 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan fenomena yang dapat 
diamati yang kemudian disajikan secara tepat dan benar, dan penelitian ini 
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memfokuskan pada data-data mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Memotivasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Hadrah Pada di SMP Negeri 
2 Rambipuji. 
Pendekatan kualitatif digunakan dengan harapan temuan-temuan 
data empiris dapat dideskripsikan secara lebih rinci, lebih jelas dan lebih 
akurat. Sedangkan untuk jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian studi 
kasus.  
2) Lokasi Penelitian 
Lokasi  penelitian  di SMP Negeri 2 Rambipuji, terletak di Jl. Widuri 
No.1 Pecoro-Rambipuji-Jember, Koordinat : Longilude : 8,2001000 Latilude :  
113,5948000, SMP Negeri 2 Rambipuji dimana kerap menjadi contoh bagi 
sekolah-sekolah lain yang berbasis lembaga swasta, dan pembelajaran yang  
dilaksanakan  dengan  menggunakan  sarana prasarana yang memadai untuk 
menciptakan suasana yang baik bagi siswa, dan lembaga tersebut sudah 
menggunakan kurikulum 2013.  
3) Subyek Penelitian 
Penentuan subyek penelitian atau informan dalam penelitian ini 
merupakan 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 79 
Pemilihan sampel purposive ini dilakukan untuk menentukan subyek 
penelitian, karena peneliti akan mengambil sumber data yang dianggap tahu 
terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
                                                             






Subyek yang peneliti tetapkan dalam penelitian ini adalah pihak 
yang terdiri para informan, hal itu dilakukan karena para informan dapat 
memberikan informasi atau keterangan yang berkaitan dengan kebutuhan 
peneliti. Adapun informan yang telah ditentukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Rambipuji. 
2. Waka kurikulum SMP Negeri 2 Rambipuji. 
3. Guru PAI dan Pembimbing Hadrah SMP Negeri 2 Rambipuji. 
4. Siswa SMP Negeri 2 Rambipuji. 
4) Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui metode dari pengumpulan data, maka penelitian tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standart yang ditetapkan, oleh karena 
itu, metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang 
harus dikumpulkan dalam penelitian. 
Teknik observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi 






secara langsung, dengan hidup bersama, merasakan, serta berada dalam 
aktifivitas kehidupan objek pengamatan.80 
Data yang diperoleh dari metode observasi adalah: 
a. Keadaan lokasi penelitian SMP Negeri 2 Rambipuji. 
b. Letak geografis SMP Negeri 2 Rambipuji. 
c. Bimbingan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Belajar 
Siswa Ekstrakurikuler Hadrah Pada di SMP Negeri 2 Rambipuji. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
81  Dengan demikian wawancara merupakan usaha 
untuk menggali informasi secara lisan dengan cara berinteraksi langsung 
yang dilakukan dua orang atau lebih.  
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur, karena dalam pelaksanaannya peneliti hanya 
menentukan pokok-pokok yang akan dipertanyakan. Dalam kegiatan 
wawancara, yang menjadi informan adalah  Kepala  SMP Negeri 2 
Rambipuji, Waka Kurikulum, Guru mata pelajaran PAI, Pembimbing 
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Data yang diperoleh dari metode wawancara ini adalah: 
1) Kondisi obyek penelitian. 
2) Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Belajar Siswa 
Ekstrakurikuler Hadrah Pada di SMP Negeri 2 Rambipuji. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, foto, karya dan sebagainya. 
Teknik dokumenter merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan data-data, arsip-arsip, serta catatan-catatan 
tentang seluk beluk suatu objek penelitian.82  Dokument ini berguna untuk 
mendukung keabsahan data yang telah diperoleh melalui observasi dan 
wawancara. hal ini dapat dipahami bahwa metode ini dilakukan untuk 
masing-masing yang telah direkomendasikan. 
Adapun data yang diperoleh dengan dokumentasi ini adalah:  
a) Gambaran obyek penelitian. 
b) Struktur organisasi SMP Negeri 2 Rambipuji. 
c) Data pendidik dan tenaga kependidikan SMP Negeri 2 Rambipuji. 
d) Data jumlah siswa SMP Negeri 2 Rambipuji. 
e) Visi misi SMP Negeri 2 Rambipuji. 
f) Foto kegiatan pembelajaran dan motivasi ektsrakurikuler hadrah. 
 
 
                                                             






5) Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 
dengan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana yang terdiri dari data 
Condensation, data Display, dan Conclusion Drawing/Verifications.83 
 
1. Kondensasi Data (Condensation) 
Kondensasi data adalah proses pemilihan, pemfokusan, 
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data 
yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara 
tertulis, transkip wawancara, dokumen-dokumen, dan materi empiris 
lainnya. 
2. Penyajian Data (Display) 
Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dan 
informasi yang memungkinkan penyimpulan dan aksi. Penyajian data 
membantu dalam memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan 
sesuatu, termasuk analisis yang lebih mendalam atau mengambil aksi 
berdasarkan pemahaman 
 
                                                             






3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing) 
Kegiatan analisis yang ketiga yang penting adalah menarik 
kesimpulan dan verifikasi. Dari pemulaan pengumpulan data, seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab 
akibat, proposisi, kesimpulan-
sampai pengumpulan data berakhir, tergantung besarnya kumpulan-
kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, dan metode 
pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan 
pemberi dana.84. 
6) Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan kesahihan 
dan keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
85 
Triangulasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
1. Triangulai teknik, yaitu membandingkan data hasil pengamatan  dengan 
data hasil wawancara , membandingkan hasil wawancara dengan isi 
dokumen yang berkaitan. 
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2. Triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai pendapat atau 
pandangan dari beberapa sumber data/informan , misalnya kepala SMP 
Negeri 2 Rambipuji, waka kurikulum, guru mata pelajaran fiqih, peserta 
didik. 
Dengan demikian triangulasi merupakan cara terbaik untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain, bahwa teknik triangulasi 
peneliti dapat mengecek temuannya dengan cara membandingkan dengan berbagai 
sumber dan metode. 
7) Tahapan-tahapan Penelitian 
Untuk melaksanakan proses penelitian dari awal hingga akhir, 
diperlukan beberapa tahapan-tahapan sebagai perencanaan sebelum terjun 
langsung pada lapangan. Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Tahap pra penelitian lapangan 
Dalam tahap penelitian lapangan terdapat enam tahapan. Tahapan 
tersebut juga dilalui oleh peneliti sendiri. Adapun enam tahapan penelitian 
tersebut ialah : 1). Penyusunan rancangan penelitian 2). Memilih lapangan 
penelitian 3). Mengurus perizinan 4). Menjajaki dan menilai lapangan 5). 









2. Tahap pekerjaan lapangan 
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan langsung ke 
lokasi penelitian dan mulai mengumpulkan data-data yang diperlukan 
yaitu dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. 
3. Tahap anlisis data 
Setelah data di lapangan terkumpul maka langkah selanjutnya 
adalah tahap analisis data, pada tahap ini aktivitas yang akan dilakukan 
adalah: a. Data yang sudah terkumpul dianalisis secara keseluruhan dan 
dideskripsikan dalam bentuk teks. b. Data yang telah diseleksi dan yang 
telah diidentifikasi disajikan dan diformulasikan dalam bentuk uraian 
kalimat; dan Penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas data-











                                                             







PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 
A. Gambaran Obyek Penelitian 
Dalam bagian ini merupakan salah satu  upaya untuk mendeskripsikan 
eksistensi dari lokasi penelitian serta mendeskripsikan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan. Dari beberapa statemen tersebut, nantinya kita akan  
mengetahui apakah Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi 
Belajar Siswa Ekstrakurikuler Hadrah Pada di SMP Negeri 2 Rambipuji 
melibatkan seluruh peserta didik secara aktif dan dapat meningkatkan 
kerjasama serta memotivasi siswa khususnya pada mata pelajaran PAI. Dan 
dalam penelitian ini tidak secara keseluruhan objek yang diteliti tetapi 
sebagian saja atau hal-hal itu yang terkait dengan pembahasan judul skripsi 
ini, yang meliputi: 
1. Profil SMP Negeri 2 Rambipuji Jember 
a. Identitas Sekolah 
1) Nama Sekolah : SMP NEGERI 2 RAMBIPUJI 
2) Alamat  : Jl. Widuri No.1 Pecoro-Rambipuji-Jember  
3) No. Telpon  : 0331-711411  
Fax   :  -  
4) Koordinat  : Longilude :  8,2001000  
  Latilude :  113,5948000  
5) NPSN  : 20523862  







7) Kepala Sekolah : MOH. ROKHIM, M.Pd  
8) No. Telp / HP : 085259415687 
9) Tahun Beroperasi : 1983  
10) Kepemilikan Tanah/Bangunan   : Milik Pemerintah 
a) Luas Tanah / Status : 15.125 M2 
b)  Luas Bangunan : 1643 M2 
c)  Sisa Luas Lahan : 13.482 m2 
11) No Rek. Sekolah : 0032910891  
Nama Bank : Jatim  
Cabang : Jember.87 
2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Rambipuji 
a. Visi SMP Negeri 2 Rambipuji 
1) Terwujudnya  pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
2) Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
3) Terwujudnya peningkatan perolehan hasil lulusan  
4) Terwujudnya peningkatan kualitas tenaga pendidikan 
5) Terwujudnya pengembangan sarana pendidikan 
6) Terwujudnya pengelolaan pendidikan yang bermutu 
7) Terwujudnya pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan dan 
akuntabel. 
8) Terwujudnya pelaksanaan penilaian pembelajaran 
                                                             






9) Terwujudnya pembinaan dan peningkatan ketaqwaan kepada Allah 
dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi 
larangan-laranganNya melalui kegiatan pembiasaan dan 
pengembangan diri 
10) Terwujudnya pembinaan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
11) Terwujudnya pembinaan apresiasi seni, daya kreasi dan kreativitas 
seni yang tidak bertentangan dengan ajaran agama 
b. Misi SMP Negeri 2 Rambipuji 
1) Mewujudkan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 
3) Mewujudkan peningkatan perolehan hasil lulusan 
4) Mewujudkan peningkatan kualitas tenaga pendidikan 
5) Mewujudkan pengembangan sarana pendidikan 
6) Mewujudkan pengelolaan pendidikan yang bermutu 
7) Mewujudkan pembiayaan kegiatan pendidikan yang transparan dan 
akuntabel 
8) Mewujudkan pelaksanaan penilaian pembelajaran yang berkualitas 
9) Mewujudkan pembinaan dan peningkatan ketaqwaan kepada Allah 
dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi 







10) Mewujudkan pembinaan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
11) Mewujudkan pembinaan apresiasi seni, daya kreasi dan kreativitas 
seni yang tidak bertentangan dengan ajaran agama. 
12) Terwujudnya lingkungan yang nyaman, bersih dan sehat. 
c. Tujuan SMP Negeri 2 Rambipuji 
1) Sekolah mengembangkan standar isi berdasarkan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan Sistem Penilaian. 
2) Sekolah dapat mencapai standar proses pembelajarandengan 
melaksanakan strategi pembelajaran kontekstual berbasis saintifik, 
pendekatan belajar tuntas dan pendekatan pembelajaran individual. 
3) Sekolah memiliki/mencapai standar pencapaian ketuntasan 
kompetensi /prestasi/kelulusan 
4) Sekolah melaksanakan pengembangan standar pendidik dan tenaga 
kependidikan meliputi : semua guru berkualifikasi minimal S1, 
semua mengajar sesuai bidangnya 
5) Sekolah membenahi sarana prasarana sekolah meliputi :sarana dan 
prasarana pembelajaran,fasilitas peralatan, dan perawatan peralatan 
untuk memenuhi SPM dan sesuai SNP. 
6) Sekolah mengembangkan pola pengelolaan manajemen sekolah 
meliputi : pencapaian standar pengelolaan : pembelajaran, 






7) Sekolah melaksanakan  pembiayaan kegiatan pendidikan yang 
transparan dan akuntabel 
8) Sekolah melaksanakan penilaian proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran yang berkualitas dan proporsional. 
9) Sekolah melaksanakan pembinaan dan peningkatan ketaqwaan 
kepada Allah dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan 
menjauhi larangan-laranganNya melalui kegiatan pembiasaan  
10) Sekolah melaksanakan  pembinaan nilai-nilai kebersamaan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara melalui 
kegiatan pengembangan diri keagamaan 
11) Sekolah melaksanakan pembinaan apresiasi seni, daya kreasi dan 
kreativitas seni yang tidak bertentangan dengan ajaran agama 
melalui pengembangan diri bidangolah raga, kesenian, dan 
kepramukaan. 
12) Sekolah melaksanakan pembinaan dan penjagaan lingkungan 
belajar yang nyaman, bersih dan sehat.88 
3. Keadaan Peserta Didik SMP Negeri 2 Rambipuji 
Komponen terpenting dalam pendidikan adalah peserta didik 
(siswa). Tanpa peserta didik maka pendidikan  tidak terlaksana. Oleh  
karenanya dengan demikian kita akan paparkan  terkait dengan jumlah 
siswa atau keadaan siswa-siswi SMP Negeri 2 Rambipuji. Untuk lebih 
                                                             






jelasnya di bawah ini akan dipaparkan keadaan siswa SMP Negeri 2 
Rambipuji.89 
Tabel 4.1 








4. Keadaan Guru atau Tenaga Pengajar dan Karyawan di SMP Negeri 2 
Rambipuji  
Guru adalah aset penting yang dimiliki oleh SMP Negeri 2 
Rambipuji Jember Jawa Timur. Oleh karena itu, pengembangan sumber 
daya manusia akan menjadi salah satu kunci keberhasilan di masa depan. 
Persyaratan ini juga sejalan dengan peningkatan kualitas guru dan staf, 
sehingga dana yang diperlukan untuk studi lanjut, program peningkatan 
kualitas staf pendukung dengan penyegaran dan kursus singkat.90 Distribusi 
dan jumlah tenaga pendidik dan kependidikan tahun akademik 2018/2019 
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Data Guru Dan Karyawan SMP 2 Rambipuji 
No Status Guru JML  
1. Kepala Sekolah 1 
2. Guru PNS 17 
3. Guru Tidak Tetap 9 
4. Guru PNS diperbantukan (DPK)  
5. Tenaga Administrasi 11 
6. Guru PAI 3 
JUMLAH TOTAL 41 
 
B. Penyajian dan Analisis Data 
Penyajian data dan analisis yang terdapat pada bab ini merupakan 
hasil dari penelitian yang dilakukan melalui teknik pengumpulan data baik 
melalui cara observasi maupun wawancara (interview) dan dokumentasi. 
Ketiga teknik tersebut merupakan jalan untuk mendapatkan data atau 
informasi yang benar-benar dapat dipertanggung jawabkan berkaitan dengan 
judul penelitian yaitu: Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Memotivasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler Hadrah Pada di SMP Negeri 2 
Rambipuji. Penyajian data ini juga untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang sudah menjadi fokus dari penelitian ini. Penyajian data 
dihadirkan dengan urutan sesuai fokus penelitian sebagai berikut: 
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam pada ektrakurikuler hadrah di 
SMP Negeri 2 Rambipuji 
Upaya guru dan motivasi peserta didik merupakan dua unsur yang 






upaya guru untuk mengatur motivasi peserta didik pada kegiatan belajar 
mengajar dikelas. Upaya guru sangat diperlukan dalam proses belajar 
mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. hal ini 
seperti yang diungkapkan Bapak Sholehan yang sangat mendukung 
ekstrakurikuler hadrah sebagai berikut:  
Dalam rangka mengupayakan agar motivasi ekstrakurikuler 
hadrah peserta didik dalam belajar PAI tinggi, seseorang guru 
hendaknya selalu melakukan hal-hal sebagai berikut: 1) Guru harus 
memperjelas tujuan-tujuan ekstrakurikuler hadrah dalam belajar 
PAI, 2) guru harus menciptakan suasana ekstrakurikuler hadrah 
yang menantang, merangsang, dan menyenangkan dalam 
meningkatkan motivasi pembelajaran PAI, 3) guru memberikan 
hadiah (penguatan) dan hukum (yang bersifat membimbing, yaitu 
menimbulkan efek peningkatan motivasi), 4) guru harus 
menciptakan hubungan yang hangat dan dinamis antara guru 
dengan peserta didik, antara peserta didik dengan peserta didik 
dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah dalam motivasi 
pembelajaran PAI, 5) guru harus menghindari tekanan-tekanan dan 
suasana yang tidak menentu seperti suasana yang menakutkan, 
mengecewakan, membingungkan, dan menjengkelkan dalam 
ekstrakurikuler hadrah dalam meningkatkan motivasi pembelajaran 
PAI, dan 6) guru harus melengkapi sumber dan peralatan 
ekstrakurikuler hadrah dalam motivasi pembelajaran PAI. Selain 
itu dalam pembelajaran PAI kaitannya dengan hadrah guru 
menjelaskan tentang fungsi dan manfaat shalawat. Dengan kegiatan 
hadrah yang dilakukan oleh siswa dapat mencerminkan/mewarnai 
serta mengimbas dalam kehidupan sehari-hari. Terutama dalam 
pembelajaran agama, baik itu dalam perilaku maupun 
pengetahuannya anak anak yang ikut hadrah itu meningkat. Dan 
banyak metode yang digunakan dalam pembelajaran PAI. 91 
 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh bapak Moh. Rokhim selaku 
kepala sekolah yang sangat mendukung kegiatan ekstrakurikuler hadrah 
sebagai berikut 
Ekstrakurikuler hadrah di SMP Negeri 2 Rambipuji adalah 
kegiatan yang bagus karena mampu mengembangkan bakat peserta 
                                                             






didik. Dan untuk teman-teman yang melatih itu saya beri harapan 
supaya anak-anak yang ekstrakurikuler bidang keagamaan 
memiliki pengetahuan tentang akhlakm karena hadrah identik 
dengan seni islam. Dan harus diawali dengan kegiatan yang islami. 
Contohnya diawali dengan doa, salam dan tingkat dimensi 
terhadap keaqwaan memang lebih baik. Oleh karena itu dalam 
jangka kedepan nanti akan diadakan progam ekstrakurikuler 
keagamaan yang baru dan fresh di sekolah ini, dan nanti akan lebih 
diperhatikan dan diberi fasilitas yang lebih lengkap agar dapat 
memotivasi siswa dalam pembelajaran PAI dan pelajaran yang 
lainnya dan menghasilkan produk baru yang lebih baik agar dapar 
berjalan lebih baik dan menghasilkan produk baru yang lebih baik 
pula .92 
 
Pernyataan ini senada dengan pernyataan Bap
selaku pembimbing hadrah SMP Negeri 2 Rambipuji: 
Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan untuk 
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya 
(aktivitas) dan daya cipta (kreatifitas), sehingga akan terjadinya 
dinamika dalam proses belajar mengajar, begitu juga halnya 
dengan guru memberikan motivasi terhadap siswa agar siswa juga 
ikut aktif dalam hal ekstrakurikuler, seperti halnya yang dilakukan 
oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Rambipuji, bapak dan ibu guru 
yang mengajar mata pelajaran agama maupun umum memberikan 
nilai lebih terhadap siswa maupun siswi yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah baik untuk memotivasi  pembalajaran PAI 
Seperti halnya guru SMP Negeri 2 Rambipuji, bapak dan ibu guru 
yang mengajar mata pelajaran agama maupun umum memberikan 
nilai lebih terhadap siswa maupun siswi yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler baik ekstra umum maupun keagamaan. Dan untuk 
mengacu keaktifan siswa iti diberikan pijakan yaitu dengan 
shalawat dan harapannya mendapat syafaat. Karena hadrah 
merupakan kegiatan yang bernilai ibadah.selain di sekolah anak-
anak juga ikut hadrah di kampungnya. Dan untuk memotivasi 
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadrah guru-guru 
PAI bergiliran setiap minggu saat latihan mengontrol langsung 
anak didiknya yang sedang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut, sehingga peserta didik menjadi bangga dan termotivasi 
untuk fastabikhul khoirot. 93 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, bahwa banyak 
motivasi yang di ambil dari guru PAI. Dalam ekstrakurikuler hadrah 
terdapat 33 siswa yang mengikuti kegiatan. Dari 33 siswa terdiri dari kelas 
VII, VIII, IX. Semua siswa cukup aktif dalam ekstrakurikuler hadrah 
karena guru selalu memotivasi dengan hal hal yang baik. Karena, guru 
sebagai pelatih yang bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan 
kompetensi, sesuai kompetensi masing-masing. Agar pembelajaran dapat 
berjalan maksimal seorang guru harus berusaha mempertahakankan 
semangat yang dimilikinya. Seperti halnya siswa kelas IX yang mengikuti 
kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah memiliki nilai yang cukup baik dalam 
setiap semesternya. Peneliti mengambil 3 contoh nilai siswa dari kelas IX 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadrah. Meskipun hanya 3 contoh 
siswa ekstrakurikuler hadrah yang di ambil peneliti. Kelas VII dan VIII 
juga memiliki potensi  yang baik dalam setiap semesternya. 
Gambar 4.1 







Berdasarkan pengamatan dalam pembelajaran peserta didik terlihat 
lebih sungguh- sungguh dalam belajar, adanya keinginan untuk tahu pada 
pembelajaran berikutnya dan adanya sikap yang selalu mempertahankan 
akan kebenaran pendapatanya. Hal ini disampaikan oleh guru PAI bahwa: 
Semua usaha yang kita lakukan tentunya mengharapkan hasil 
positif, begitu juga di dalam proses pembelajaran tentunya guru 
mengharapkan prestasi anak- anaknya mendapatkan prestasi yang 
baik. 
yang menentukan adalah Allah SWT. 94 
 
Argumen Bapak Ali Fahron 
yang menyatakan bahwa: 
Menurut saya, adanya ekstrakurikuler hadrah secara otomatis 
dapat memberikan motivasi lebih kepada peserta didik. Siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadrah memiliki potensi belajar 
yang baik dan nilai di setiap semeseternya meningkat. Namun, 
dalam pelaksanaanya guru juga dituntut untuk pandai dalam 
mengemas pembeljaran dalam kelas tersebut dengan baik agar apa 
yang diinginkan dalam belajar serta materi yang akan dismpaikan 
dapat diterima dengan baik oleh peserta didik Idealnya dalam 
sebuah pembelajaran adanya media pembelajaran peserta didik 
dapat termotivasi karena media sendiri gunanya sebagai motivator, 
penggunaan media sendiri bila mengurangi tingkat kejenuhan 
dalam pembelajaran, media juga dapat menghilangkan monoton 
dalam pembelajaran tersebut. Kalau misalnya guru menggunakan 
metode dan medianya sesuai maka pesrta didik akan merasa 
senang, dalam kenyataan semuanya guru mengusahakan agar 
peserta didik senang dalam pembelajaran akan tetapi masih ada 
kekurangan-kekurangan, begitulah sifat manusia. Selain untuk 
memotivasi peserta didik media juga berguna sebagai penyalur 
konsep yang diinginkan oleh guru itu tesampaikan dengan mudah 
dan peserta didik tidak mudah lupa maka perlu sekali media 
tersebut 95 
 
Hal tersebut juga dikuatkan lagi dengan hasil pengamatan dari 
penulis yang melakukan Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
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diketahui ada tujuan kompenen upaya guru PAI ekstrakurikuler hadrah 
dalam memotivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di SMP 
Negeri 2 Rambipuji yaitu : 
a. Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan 
Dalam kegiatan rutin dikelas sehari-hari guru harus berusaha 
menghindari hal- hal yang monoton dan membosankan. Sebab dari itu 
guru agama Islam SMP Negeri 2 Rambipuji mengadakan selingan-
selingan yang dapat membangkitkan semangat dan rasa kegembiraan 
dalam pengajaran yang dapat menghindari ketergantungan dan 
kejenuhan dari proses pengajaran.96 
b. Mengemukakan tujuan dan pentingnya belajar 
Berdasarkan hasil observasi, sebelum menyamankan materi 
guru PAI SMP Negeri 2 Rambipuji terlebih dahulu menjelaskan 
tujuan mengajar yang hendak dicapai pada jam pelajaran itu sehingga 
peserta didik mengerti apa yang akan dipelajarinya dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.97 
c. Menyajikan pelajaran dengan mengguakan metode secara sistematis 
dan terencana. 
Mengajar secara efektif sangat bergantung pada pemilihan dan 
penggunaan metode mengajar yang serasi dengan tujuan mengajar, 
bahwa masalah ini sangat penting bagi peran calon guru karena 
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menyangkut kelancaran tugasnya.98 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dapat 
diketahui bahwa Cara mengajar yang lebih baik ialah mempergunakan 
kegiatan peserta didik sendiri secara efektif dikelas merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan-kegiatan sedemikian rupa secara kontinu dan juga 
melalui kerja kelompok. Adanya ekstrakurikuler hadrah secara otomatis 
dapat memberikan motivasi lebih kepada peserta didik. Namun, dalam 
pelaksanaanya guru juga dituntut untuk pandai dalam mengemas 
pembelajaran dalam kelas tersebut dengan baik agar apa yang diinginkan 
dalam belajar serta materi yang akan dismpaikan dapat diterima dengan 
baik oleh peserta didik. 
Idealnya dalam sebuah pembelajaran adanya media pembelajaran 
peserta didik dapat termotivasi karena media sendiri gunanya sebagai 
motivator, penggunaan media sendiri bila mengurangi tingkat kejenuhan 
dalam pembelajaran, media juga dapat menghilangkan monoton dalam 
pembelajaran tersebut. Kalau misalnya guru menggunakan metode dan 
medianya sesuai maka pesrta didik akan merasa senang, dalam 
kenyataan semuanya guru mengusahakan agar peserta didik senang dalam 
pembelajaran akan tetapi masih ada kekurangan-kekurangan, begitulah 
sifat manusia. Selain untuk memotivasi peserta didik media juga berguna 
sebagai penyalur konsep yang diinginkan oleh guru itu tesampaikan 
                                                             






dengan mudah dan peserta didik tidak mudah lupa maka perlu sekali 
media tersebut. 
2. Motivasi belajar siswa Ekstra Kurikuler Hadrah pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Rambipuji 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu proses dari mulai 
kegiatan pembelajaran yang dimulai dari guru membuka pembelajaran, 
memberi motivasi ke siswa agar semangat untuk mendapatkan 
pembelajaran pada saat itu, juga pada pembelajaran inti pembelajaran yang 
dimana guru menggunakan motivasi belajar siswa pada ekstrakurikuler 
hadrah terhadap pembelajaran PAI dapat diserap oleh para siswa. Dan 
selanjutnya penilaian yang dilakukan guru dapat dilanjutkan dengan 
kegiatan penutup untuk merefleksikan materi yang telah dianjurkan.  
Guru merupakan motivasi belajar bagi peserta didik dan semua 
orang yang menganggap dia seperti guru. Terdapat kecenderungan 
yang besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk 
ditentang, apalagi ditolak.99 
Sebagai motivator, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan 
guru akan mendapat sorotan peserta didik serta orang disekitar 
lingkungannya yang menganggap atau mengakuinya sebagai guru. 
Sehubungan dengan itu, beberapa hal di bawah ini perlu mendapat 
perhatian dan bila perlu didiskusikan para guru. 
 
                                                             







Suasana Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Negeri 2 Rambipuji 
 
 
Secara teoritis, menjadi motivator merupakan bagian integral dari 
seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab 
untuk menjadi teladan. Memang setiap profesi mempunyai tuntutan-
tuntutan khusus, dan karenanya bila menolak berarti menolak profesi itu. 
Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara mendalam, peneliti dengan 
Guru Pendidikan Agama Islam, berikut ini hasil wawancaranya: 
ekstrakurikuler hadrah siswa-siswi terhadap pembelajaran PAI, 
mengingatkan jika mereka melakukan perbuatan yang tidak 
terpuji, berusaha untuk lebih dekat dengan mereka juga saya 
gunakan untuk membangkitkan semangat dan memotivasi 
mereka untuk giat dalam pembelajaran PAI, berangkat dari hal 
kecil itulah secara tidak langsung mereka akan sadar dan meniru 
kebiasaan berperilaku Islami. 100 
 
Pernyataan senada juga diungkapkan oleh Guru Pendidikan 
Agama Islam yang lain, berikut ini hasil wawancaranya: 
bisa dijadikan tauladan yang baik oleh para siswa seperti Nabi 
Muhammad SAW sebagai tauladan yang baik bagi kaum 
                                                             






muslimin, akan tetapi saya berusaha meneladani beliau dengan 
selalu berusaha memberikan motivasi belajar PAI dari 
ekstrakurikuler hadrah yang baik bagi siswa agar para siswa 
memberikan feedback yang baik pula dalam kehidupan sehari-
hari 101 
 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari kepala SMP Negeri 2 
Rambipuji, berikut ini hasil wawancaranya: 
bagi guru-guru yang lain, kedisiplinan dan tanggung jawab 
beliau dalam mengemban tugasnya memotivasi siswa untuk 
Pembelajaran PAI telah meraih hasil yang memuaskan, perilaku 
Islami kini sudah membudaya pada perilaku siswa 102 
 
Peneliti juga bertanya kepada salah satu siswa SMP Negeri 2 
Rambipuji mengenai tauladan yang dapat diambil oleh siswa dari guru 
PAI, berikut ini hasil wawancaranya: 
esabaran beliau 
dalam membimbing dan memotivasi kami agar Pembelajaran PAI 
dapat mendapatkan hasil antara lain berperilaku baik dan rajin 
beribadah membuat kami ingin berubah lebih baik lagi 103 
 
Menjadi motivator merupakan sifat dasar kegiatan pembelajaran, 
Dan ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun 
menggunakannya secara konstrutif maka telah mengurangi keefektifan 
pembelajaran. Peran dan fungsi ini patut dipahami, dan tak perlu 
menjadi beban yang memberatkan, sehingga pelaksanaan Pembelajaran 
Agama Islam menjadi maksimal. 104 Dalam hal ini berdasarkan hasil 
wawancara mendalam, peneliti dengan bertanya kepada salah satu 
siswa SMP Negeri 2 Rambipuji, berikut ini hasil wawancaranya: 
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dapat motivasi yang baik di dalam ekstrakurikuler hadrah, 
karena dalam pembelajaran PAI banyak sekali hikmah yang 
dapat saya teladani, selain itu motivasi pembelajaran yang guru 
gunakan membuat siswa lebih aktif dalam segala aspeknya  
 
Selain itu peneliti juga bertanya mengenai hal yang paling 
berkesan dalam pembelajaran agama Islam, berikut ini hasil 
wawancaranya: 
memperdalam ilmu tentang agama, karena menurut saya 
memperdalam ilmu agama adalah wajib bagi setiap muslim, dan 
didukung motivasi yang begitu tinggi di ekstrakuriler hadrah 
menjadi saya semakin semangat dalam menerima Pembelajaran 
PAI 105 
 
Sikap motivator guru juga sering di aplikasikan ke siswa sebagai 
contoh kegiatan guru sehari-hari di dalam kelas pada saat kegiatan 
belajar mengajar, bagaimana guru melakukan pembelajaan sedikit 
banyak akan ditiru oleh siswanya. Peneliti menanyakan kegiatan awal 
yang dilakukan sebelum memulai proses pembelajaran kepada Guru 
Pendidikan Agama Islam, berikut ini hasil wawancaranya: 
mengucapkan salam dahulu, setelah itu ketua kelas saya suruh 
untuk memimpin  kemudian saya absen siswa selanjutnya 
saya melakukan apersepsi pelajaran minggu lalu sebentar, dan 
ada buktinya saat anak-anak di uplikasikan motivasi 
pembelajaran PAI dalam kegiatan Ekstrakurikuler, mereka 
sangat antusias dan senang sekali terlebih siswa lebih aktif di 
kelas 106 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan siswa selaku ketua kelas, 
berikut ini hasil wawancaranya: 
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bapak selalu mengucapkan salam, 
setelah itu saya disuruh untuk memimp
biasanya bapak mengulang sedikit pembelajaran minggu lalu dan 
anak-anak lebih senang terlebih sudah diberi bekal motivasi yang 
begitu membangundalam pembelajaran PAI 107 
 
Berdasarkan data penelitian dari wawancara dapat peneliti 
kemukakan bahwa sebelum proses pembelajaran dimulai, guru PAI 
selalu mengucapkan salam dan menyuruh ketua kelas untuk memimpin 
berdoa, hal tersebut dapat menjadi tauladan yang baik bagi siswa.  
Setelah mengamati ternyata hal tersebut sesuai dengan data yang 
peneliti peroleh melalui wawancara. Hasil dari observasi sebagai 
berikut: 
Guru masuk kelas dengan mengucapkan salam kepada murid- 
murid, setelah itu guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin 
 dengan mengabsen siswa setelah itu melakukan 
apersepsi kurang lebih 15 menit. Setelah apersepsi guru 
menjelaskan materi hari ini dan memberikan tugas-tugas yang 
berkaitan tentang materi yang dipelajari, guru melihat motivasi 
siswa saat di peroleh di dalam ekstrakurikuler hadrah terbukti 
dengan siswa semakin senang dan menerima dengan baik 
pembelajaran PAI 108 
 
Berdasarkan data peneliti yang dikumpulkan melalui wawancara 
dan observasi, dapat ditemukan beberapa hal yang terkait dengan 
keteladanan guru PAI dalam motivasi siswa di SMP Negeri 2 
Rambipuji sebagai berikut: 1) selalu berusaha membimbimbing siswa-
siswi untuk berperilaku dengan baik, mengingatkan jika mereka 
melakukan perbuatan yang tidak terpuji, 2) selalu berusaha memberikan 
contoh yang baik bagi siswa agar para siswa memberikan feedback 
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yang baik pula dalam kehidupan sehari- hari, 3) memberikan contoh 
nyata pada saat mengajar yaitu mengucapkan salam terlebih dahulu, 
setelah itu berdoa secara bersama-sama. Dengan hal-hal kecil semacam 
itu secara tidak langsung siswa akan meniru kebiasaan yang dilakukan 
oleh guru. 
Siswa cukup disiplin dalam mengikuti kegiatan. Siswa terlihat 
kompak dan bersemangat. Oleh sebab itu pasti ada hal-hal yang 
mempengaruhi susuatu menjadi berkembang, memajukan, menambah dan 
menjadi lebih dari sebelumnya dan ada pula hal-hal yang berpengaruh 
sedikit atau bahkan menghentikan sesuatu menjadi lebih dari sebelumnya, 
itu dinamakan faktor penghambat dan faktor pendukung. Dalam kegiatan 
Ekstrakurikuler  Hadrah ini pun ada faktor yang menjadi penghambat dan 
faktor yang menjadi pendukung dalam terlaksananya kegiatan 
Ekstrakurikuler Hadrah, seperti yang  dijelaskan oleh Pak Ahmad syafi'i 
selaku pembimbing Ekstrakurikuler Hadrah sebagai berikut: 
ya kita diberi keleluasaan untuk 
mengekspresikan kegiatan Hadrah itu terutama ketika ada 
undangan diluar. Itu menjadi faktor pendukung mereka rajin latihan 
dan mereka diberi keleluasaan untuk mengisi event yang ada 
disekolah saat PHBI terutama dalam hal kegiatan keislaman 
contonya seperti pengajian. Kalau yang menghambat itu 
latihan tidak bisa terus karena benturan dengan kegiatan sekolah, 
mereka tidak bisa latihan sendiri karena juga ada yang jadi 
109 
 
Pak Ahmad Syafi'i menjelaskan bahwa faktor pendukung dalam 
kegiatan Hadrah ini yaitu support sistemnya yaitu pihak sekolah yang 
                                                             






memberikan keleluasaan siswa dalam mengekspresikan kegiatan dalam 
berbagai event dan menerima undangan dari luar sekolah. Sedangkan 
untuk faktor penghambatnya yaitu karena Hadrah ini membutuhkan kerja 
tim, jika salah satu ada kegiatan lain seperti OSIS maka akan mengganggu 
proses latihan Hadrah tersebut. 
Berdasarkan observasi memang benar, bahwa orang tua menjadi 
faktor penting dalam kegiatan ini seperti siswa yang diantar orang tua 
kemudian orang tua menunggu dengan sabar saat kegiatan latihan Hadrah 
ini belum selesai, dan juga pembimbing selalu memberikan motivasi 
kepada siswa yang agak terlambat untuk mengikuti selain itu yang menjadi 
faktor penghambat kegiatan yaitu ada anak yang  tidak aktif saat latihan 
dan datang terlambat sehingga ia tertinggal materi yang  disampaikan 
pembimbing dan mempengaruhi satu tim, seperti yang disampaikan  oleh  
Bapak Moh Rokhim selaku Kepala SMP Negeri 2 Rambipuji 
sebagaiberikut: 
yang paling utama pasti orang tua karena tanpa dukungan orang tua 
anak tidak dapat mengikuti kegiatan dengan maksimal selain itu 
kinerja dan dukungan pembimbing juga sangat penting untuk 
memberikan motivasi dan pantauan secara intensif terhadap siswa 
yang mengikuti Ekstrakurikuler Hadrah. Kalau penghambatnya ya 
kadang- kadang ada anak yang juga tidak aktif, Hadrah ini kan 
merupakan suatu group yang membutuhkan kerjasama tim tidak 
bisa berjalan sendiri jadi kalau ada anak yang kurang aktif maka 
110 
 
Berdasarkan observasi, bahwa mereka antusias saat akan mengikuti 
lomba dan tampil di depan masyarakat sehingga mereka berlatih dengan 
                                                             






sungguh-sungguh manjadi faktor pendukung mereka dalam menjalani 
kegiatan Ekstrakurikuler Hadrahsedangkan faktor yang menjadi 
penghambatnya yaitu ketika latihan siswa masih ada yang fokus pada 
tugas mata pelajaran yang lain sehingga mereka tidak fokus pada saat 
latihan, seperti yang disampaikan oleh Farah selaku anggota 
Ekstrakurikuler Hadrah sebagaiberikut: 
penghambatnya yaitu pada saat tugas banyak dan tidak bisa 
membagi waktu, yang seharusnya jadwal latihan tetapi ada tugas 
lain yang belum selesai dan harus segera dikumpulkan. Untuk 
faktor pendukungnya karena tampil dan mendapat respon baik itu 
membuat semangat untuk latihan dan mempelajari rumus-rumus 
111 
 
Berdasarkan  observasi,  bahwa  sarana dan prasarana dalam 
kegiatan Hadrah ini sudah cukup memadai dengan alat-alat yang masih 
bagus dan layak untuk digunakan selain itu tempat latihan yang memadai 
dengan menggunakan masjid yang cukup luas dan memadai kapasitas 
jumlah siswa, sedangkan penghambatnya yaitu pada saat itu sedang ada  
serangkaian  kegiatan  ujian menjelang UNBK yang mengharuskan 
pembimbing meninggalkan kegiatan Hadrah sebentar untuk menjalankan 
tugas yang bersangkutan dengan UNBK tersebut, seperti yang 
disampaikan oleh Bapak Sholehan selaku Guru PAI sebagai berikut: 
sarana prasarana yang relative mendukung memadai serta pihak 
sekolah juga mendukung dalam berbagai kegiatan Hadrah ini bisa 
dijalankan semaksimal mungkin. Kalau untuk penghambatnya 
adanya waktu yang berbenturan dengan jadwal penting sekolah, 
contohnya seperti sekarang ini akan dilaksanakannya UNBK jadi 
                                                             






banyak serangkaian ujian-ujian yang lain dan itu berturut-turut 
jadimkegiatan Ekstrakurikuler Hadrah al-Ba 112 
 
Agung selaku anggota Ekstrakurikuler Hadrah juga menjeleskan 
sebagaiberikut: 
 kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah ini terutama saat tampil di luar 
sekolah dan di hadapan masyarakat, karena tanpa restu orang tua 
saya tidak bisa melaksanakan kegiatan Ekstrakurikuler ini. Kalau 
untuk penghambatnya waktu ya, karena kita bisalatihan seminggu 
113 
 
Dari wawancara diatas dapat diketahui bahwa faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam kegiatan Ekstrakkurikuler Hadrahdi 
SMP Negeri 2 Rambipuji yaitu penghambatnya karena waktu yang 
berbenturan dengan jadwal penting sekolah seperti serangkaian UNBK dan  
tugas  lain yang bebarengan dengan jadwal latihan menjadikan latihan 
tidak efektif sedangkan untuk faktor pendukungnya yaitu keleluasaan yang 
diberikan pihak sekolah untuk mengekspresikan kegiatan dengan tampil di 
event sekolah maupun diluar sekolah dan ketika tampil mendapat respon 
baikakan memacu semangat siswa dalam latihan, dukungan orang tua dan  
sarana  prasarana yang memadai juga menjadi  hal  penting dalam 
suksesnya kegiatan Ekstrakurikuler Hadrahini. 
C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapatkan selama penelitian 
Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi 
Belajar Siswa Ekstrakurikuler Hadrah di SMP Negeri 2 Rambipuji
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memperoleh data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari data-
data yang ditemukan tersebut peneliti akan melakukan analisis data untuk 
menjelaskan lebih lanjut dari penelitian. Data yang akan dipaparkan dan 
dianalisa oleh peneliti sesuai dengan fokus masalah dalam penelitian. Adapun 
pembahasannya adalah sebagai berikut. 
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Pada ektrakurikuler hadrah 
di SMP Negeri 2 Rambipuji 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan peneliti menemukan 
bahwa peran guru pendidikan agama Islam khususnya sebagai 
motivasi pembelajaran PAI ekstrakurikuler hadrah memiliki posisi 
yang sentral dalam membina dan meningkatkan motivasi sisiwa 
dalam pembelajaran PAI siswa. Adanya program 5S (salam, senyum, 
sapa, sopan dan santun) digunakan oleh guru PAI untuk mendidik 
siswa dalam upaya motivasi pembelajaran PAI siswa, berkat 
kegigihan dan sikap pantang menyerah guru dalam membiasakan 
program 5S kepada siswa, saat ini program tersebut sudah menjadi 
kebiasaan siswa sehari-hari di sekolah. Hal tersebut tercermin ketika 
bertemu siswa sudah terbiasa mengucapkan salam, baik kepada 
sesama teman maupun kepada guru. Guru juga memberi pijakan 
shalawat kepada siswa ekstrakurikuler hadrah. Karena Perlu diketahui 
Guru merupakan model dan teladan bagi para peserta didik dan semua 






mengajari kesenjangan antara apa yang di inginkan dengan apa yang ada 
pada dirinya. kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah. 
Keteladanan merupakan kunci pokok dalam proses pembelajaran. 
semua tingkah laku yang dilakukan oleh guru di sekolah senantiasa 
menjadi contoh bagi peserta didik. apabila guru berbuat baik, maka 
peserta didik akan meniru untuk berbuat baik, begitulah sebaliknya 
apabila guru memberikan contoh yang tidak baik maka peserta didik 
akan meniru yang tidak baik. 114 
Fasilitas tempat ibadah seperti musholla juga dimaksimalkan 
oleh guru PAI dalam upaya meningkatkan motivasi pembelajaran PAI 
di dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah, kegiatan seperti kajian 
tentang Islam sering guru lakukan untuk memperdalam pengetahuan 
siswa terhadap agamanya. Karena Hadrah merupakan sarana 
prasarana yang menjadi faktor pendukung siswa dalam melaksankan 
kegiatan ekstraurikuler hadrah.  
Hasil dari peran yang dilakukan oleh guru PAI pada siswa 
melalui ekstrakurikuler Hadrah adalah kedisiplinan siswa dalam 
mengikuti latihan hadrah sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan. 
Juga semangat siswa yang berhasil ditingkatkan oleh guru PAI dalam 
mengikuti kesenian hadrah yang wujudnya adalah kehadiran siswa 
yang tergabung dalam kesenian hadrah pada setiap latihan rutin 
alhamdulillah relatif stabil dan kompak untuk hadir.  
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Sedangkan menurut Eka Prihatin dalam bukunya yang 
berjudul Manajemen Peserta Didik, menjelaskan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam biasa dan 
waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah maupun diluar 
sekolah, dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, 
mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaran, menyalurkan 
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia 
Indonesia seutuhnya.115 
Selain itu guru PAI merupakan sosok guru yang patut di 
jadikan bagi guru-guru yang lain, kedisiplinan dan tanggung jawab 
beliau dalam mengemban tugasnya memotivasi siswa untuk 
pembelajaran PAI telah meraih hasil yang memuaskan, perilaku 
islami kini sudah membudaya pada perilaku siswa. Untuk melakukan 
perubahan sosial maka( ) maka guru PAI 
harus memposisikan diri sebagai model atau sentral identifikasi diri 
dan konsultan bagi peserta didik atau tokoh yang berperan.116 
2. Motivasi belajar siswa Ekstra Kurikuler Hadrah pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Rambipuji. 
Berdasarkan  observasi  yang  peneliti lakukan Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah ada 33 siswa yang mengikuti kegiatan yaitu 
sebagai berikut: 
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DAFTAR SISWA EKSTRAKURIKULER HADRAH 
 
Dari jumlah seluruh siswa dan siswi di SMP Negeri 2 Rambipuji 
yaitu 508 orang, yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hadrah yaitu 
33 orang atau 6,5% dari seluruh jumlah siswa.  
No KELAS NAMA 
1 7B ZIA URRAKHMAN 
2 7C ADINDA DESI WULANDARI MASQURB 
3 7C SITI UMI HANIK 
4 8A BAGUS ILHAM SAPUTRA 
5 8A DWI AYU LINDAWATI 
6 8B AHMAD ADITYA 
7 8B MOCH. YAUMI ILHAM AFGANI 
8 8B SANDI NUR PRASTYO 
9 8C ABDI ZAINI MUBAROK  
10 8C ACHMADD DONI 
11 8C PUTRI KHOLIFATUN NISA 
12 8D ARGIYANSAH RAHMAT ROMADON 
13 8D ZAKIYAH RAMADHANI 
14 8E ACHMAD MUSTAQIM TAMAMI  
15 8E ELSA  
16 8E MOCH. SHOLIHIN 
17 9C HAIKAL RIZKY BIRRUL WALIDAN 
18 9C MOH BAYU SEPTIAN 
19 9C NAFISA ISMA MAWADDAH 
20 9D BAYU ADI SAPUTRO 
21 9D ELOK MUNFARIDAH 
22 9D KHOLIL BUDI FIRMANSYAH 
23 9D MOCH EKA SIGIT PURNOMO BAHARUDDIN 
24 9E ANNURROHMAN 
25 9E TIA MARRETA 
26 8E FARAH ROAINI 
27 7E JUMARI 
28 7D MOCH. DAFFA 
29 7E RENDY 
30 7A ANDIKA 
31 7A AGUNG 
32 7A RENO 






Dari hasil temuan yang peneliti lakukan di SMP Negeri 2 
Rambipuji bahwa guru PAI telah menjadi motivator dan teladan bagi 
siswa, dari wawancara yang peneliti lakukan dengan sejumlah siswa 
mereka sepakat mengatakan bahwa banyak motivasi yang mereka ambil 
dari guru PAI, baik ketika saat membimbing ekstrakurikuler hadrah 
maupun sikap beliau ketika berada di kelas. Kesabaran beliau dalam 
membina dan memotivasi siswa untuk termotivasi dalam pembelajaran 
PAI membuat siswa secara perlahan termotivasi untuk semangat dalam 
menerima pembelajaran PAI. Siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler hadrah sangat menggemari pembelajaran pendidikan 
agama islam. Karena Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing 
perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 
bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. 117 
Guru diwajibkan memberikan bantuan kepada murid agar mereka 
mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan masalahnya 
sendiri, mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Murid-murid membutuhkan bantuan guru dalam hal 
mengatasi kesulitan pribadi, kesulitan pendidikan, kesulitan memilih 
pekerjaan, kesulitan dalam hubungan sosial dan interpersonal. karena itu 
guru harus memahami dengan baik tentang teknik bimbingan, kelompok, 
penyuluhan individual, teknik mengumpulkan keterangan, teknik 
evaluasi, psikologi belajar.  
                                                             






Sikap baik yang ditunjukkan oleh guru pasti akan mendapatkan 
feedback yang baik pula dari siswa, itu yang dijadikan motivasi oleh guru 
PAI ketika mengajak dan mengarahkan siswa untuk selalu berbuat baik. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan keteladanan yang ditunjukkan oleh 
guru PAI ketika saat mengajar. 
Sebelum masuk kekelas guru selalu mengucapkan salam, pada 
saat pelajaraan akan dimulai guru juga memimpin siswa untuk berdoa, 
selain itu pada akhir pembelajaran guru selalu memberikan motivasi 
kepada siswa untuk selalu semangat dalam pembelajaran PAI dan 
berperilaku terpuji. Hal tersebut secara tidak langsung akan ditiru oleh 
siswa dan menjadi kebiasaan yang baik, sehingga motivasi pembelajaran 
PAI dan budaa perilaku Islami dapat menjadi kebiasaan siswa sehari-
hari. 
Dalam kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah di SMP Negeri 2 
Rambipuji tentunya tidak akan berjalan baik tanpa adanya sebuah 
pendukung kegiatan. berdasarkan hasil temuan ada beberapa pendukung 
dalam kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah ini. Yaitu, sarana dan prasarana 
dalam kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah yaitu meliputi alat-alat Hadrah, 
tempat melaksanakan kegitan Ekstrakurikuler Hadrah, dan guru atau 
pembimbing dalam kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah. selain itu 
pendukung kegiatan berupa dukungan dari keluarga tertentu orang tua 
dan dari pihak sekolah yang memberikan keleluasaan untuk mengeksplor 






tujuan yang sama dari siswa dan pembimbing kegiatan Ekstrakurikuler 
Hadrah. Seperti yang sudah di bahas di bab II, tersedianya fasilitas yang 
diperlukan serta adanya guru atau pelatih. Karena proses pendidikan dan 
pembelajaran merupakan keterampilan, baik intelektual, maupun 
motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih yang 
bertugas melatih peserta didik dalam pembentukan kompetensi, sesuai 
dengan potensi masing-masing.118  
Adapun faktor yang menjadi Penghambat dalam kegiatan 
Ekstrakurikuler hadrah ini adalah waktu yang berbenturan dengan 
kegiatan lain disekolah yang kemudian mengganggu latihan kegiatan 
rutin Ekstrakurikuler Hadrah sehingga kegiatan tersebut tidak dapat 
berjalan efektif seperti semestinya Meskipun demikian, sikap 
keteladanan guru PAI kepada siswa ektrakurikuler hadrah telah mendapat 
respon yang baik. Hal tersebut bisa di buktikan dengan kedisiplinan 








                                                             
118 Sumarno, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membangun Karakter Peserta didik, 











Pendidikan Agama Islam Dalam Memotivasi Belajar Siswa Ekstrakurikuler 
Hadrah Pada di SMP Negeri 2 Rambipuji
sebelumnya baik yang bersifat teoritis maupun praktis, maka untuk 
memberikan pemahaman yang lebih singkat, tepat dan terarah dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Guru PAI sangat berperan dalam  memotivasi belajar siswa 
Ekstrakurikuler Hadrah. yaitu 1). Guru selalu membimbing siswa-siswi  
berperilaku terpuji. 2). Memberikan contoh yang baik bagi siswa siswi 
berupa sikap 5S, yaitu senyum, salam, sapa, sopan, santun. 4). Guru 
memberikan fasilitas yang cukup untuk ekstrakurikuler hadrah. 5). Guru 
memberikan pijakan dalam ekstrakurikuler hadrah yaitu shalawat. Dari 
peran yang dilakukan oleh guru siswa memiliki sikap disiplin dalam 
bertingkah laku baik di dalam maupun diluar kelas.  
2. Motivasi siswa ekstrakurikuler hadrah pada pembelajaran PAI sangat 
tinggi, karena terutama pendidikan Agama Islam merupakan pembelajaran 
yang di sukai oleh siswa ekstrakurikuler hadrah. Siswa mengatakan bahwa 
banyak motivasi yang diambil dari guru PAI. Baik ketiga membimbing 
ekstrakurikuler hadrah maupun berada di dalam kelas. Guru selalu menjadi 







hadarh. Dan berkat dukungan dari orang tua siswa ekstrakurikuler hadrah 
selalu bersemangat dalam kegiatan.   
B. Saran-saran 
Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran yang dapat 
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran-saran 
berikut dipandang untuk diperhatikan: 
1. Bagi guru, Sebelum menerapkan model pembelajaran hendaknya guru 
menyiapkan bahan atau materi pembelajaran yang disesuaikan dengan 
teknik yang digunakan dengan tujuan agar efisien. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Peserta didik hendaknya lebih kompak dan percaya diri untuk 
mengemukakan pendapat atau berbicara didepan kelas 
b. Peserta didik hendaknya lebih bersemangat dan aktif dalam proses 
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